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Segala puja dan puji bagi Allah SWT semata atas semua nikmat dan karunianya
Profil Kesehatan Kota Bandung tahun 2021 dapat diselesaikan. Profil Kesehatan Kota
Bandung merupakan salah satu bentuk penyajian data dan informasi kesehatan yang
disusun dan diterbitkan tiap tahun oleh Dinas Kesehatan Kota Bandung sebagai salah satu
wujud nyata dari upaya pemantapan dan pengembangan di bidang Sistem Informasi
Kesehatan (SIK).

Di dalam Profil ini kami berupaya untuk menyaijikan data dan informasi serta analisa
sederhana tentang gambaran umum Kota Bandung, situasi derajat kesehatan masyarakat,
upaya kesehatan, dan sumber daya kesehatan. Selain menggambarkan situasi kesehatan
masyarakat, profil kesehatan juga dapat memberikan informasi ketercapaian kinerja
pembangunan kesehatan melalui program-program kesehatan seperti Standar Pelayanan
Minimal (SPM ) Kesehatan, Renstra, RPJMD, dan lain-lain. Dalam penyusunannya, Profil
Kesehatan tidak hanya bersumber data dari sektor kesehatan tetapi juga bersumber dari
lintas sektor seperti, PMI Kota Bandung, BPS Kota Bandung — Provinsi Jawa Barat, BP]S
Kesehatan Kota Bandung, DPPKB Kota Bandung dan lain-lain.

Kami menyadari masih banyak kekurangan dalam penyusunan Profil Kesehatan
Kota Bandung Tahun 2021 ini, untuk itu kami sangat mengharapkan masukan dan saran
serta kerja sama dari semua pihak agar daoat menyajikan data dan informasi kesehatan
sesuai dengan yang diharapkan. Kami juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan buku profil ini.

Bandung, Juni 2022
KEPALA DINAS KESEHATAN
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Gambaran situasi kesehatan masyarakat sangat penting untuk diketahui karena
terkatt keadaan kualtas sumber daya manusia. Kesehatan masyarakat berperan penting
pada proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, penanggulangan kemiskinan dan
pembangunan ekonomi. Usaha-usaha yang ditempuh dalam pembangunan kesehatan
masyarakat tersebut terdiri dari pemeliharaan, periindungan, dan peningkatan kesehatan
masyarakat dengan usaha pengorganisasian sumber daya yang ada. Di sisi kin,
permasalahan kesehatan terus berkembang, berbagai penyakit baru muncul, tidak sedikit
dari penyakit-penyakit tersebut berhubungan dengan periaku manusia yang tak sehat.
Pertumbuhan jumlah penduduk dan penurunan kualtas serta daya dukung lingkungan
menambah beban kesehatan masyarakat.

Informasi kesehatan dan promosi kesehatan yang dibagikan oleh berbagai
kalangan, mulai pemerintah hingga swasta, penting bagi masyarakat untuk diketahui.
Gencarnya informasi dan promosi kesehatan masyarakat memahami kondisi kesehatan
masyarakat terkini sangat membantu dalam meningkatkan kondisi kesehatan diri maupun
lingkungan sekitar. Tidak itu saja, gambaran situasi kesehatan masyarakat yang termuat
pada berbagai media informasi kesehatan berguna untuk mengukur, menyusun rencana,
pengendalian, serta evaluasi berbagai program kesehatan hingga bahan riset. Informasi
tersebut dimanfaatkan oleh organisasi pemerintah, kalangan legislatif, organisasi
masyarakat, hingga kalangan akademisi kesehatan maupun non kesehatan. Gambaran itu
ditampikan dengan bentuk-bentuk ukuran / indikator-indikator kesehatan masyarakat yang
umumnya.

Profil Kesehatan Kota Bandung diperuntukkan bagi kebutuhan-kebutuhan di atas
mengenai kondisi kesehatan Kota Bandung secara umum. Data dan informasinya
mencakup derajat kesehatan, upaya kesehatan, dan sumber daya kesehatan. Selain itu
data dan informasi sektor lainnya seperti geografi, demografi, pendidikan, dan sosial
ekonomi yang dapat mendukung gambaran kondisi kesehatan masyarakat secara
keseluruhan juga di muat pada Profil Kesehatan ini

Profi Kesehatan Kota Bandung terdiri dari 5 (lima) bab. Untuk mempermudah
pengguna Profi Kesehatan dalam memahami penulsan buku ini, maka uraian sajian

sistematika profil sebagaimana berikut ini. Bab I mengenaiPendahuluan berisi tentang latar



belakang, maksud, dan tujuan Pembuatan Profil Kesehatan Kota Bandung serta sistematika
penyajiannya.

Bab II mengenai Gambaran umum menyajikan tentang kondisi umum berbagai sektor di
Kota Bandung seperti uraian tentang letak geografi, kependudukan, ekonomi, dan
pendidikan serta informasi umum lainnya. Pada bab ini juga diulas faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kesehatan dan faktor yang berhubungan dengan kesehatan secara
umum di Kota Bandung. Bab III membahas mengenai Situasi Derajat Kesehatan Kota
Bandung diuraikan tentang derajat kesehatan Kota Bandung yang digambarkan melalui
bermacam indikator kesehatan masyarakat seperti angka kematian, angka kesakitan, dan
angka status gizi masyarakat Kota Bandung. Bab IV membahas mengenai Situasi Upaya
Kesehatan di Kota Bandung menguraikan tentang pencapaian hasil pelayanan kesehatan
dasar, pelayanan kesehatan rujukan dan penunjang, pemberantasan penyakit menular,
pembinaan kesehatan lingkungan dan sanitasi dasar, perbaikan gizi masyarakat, pelayanan
kefarmasian dan alat kesehatan, pelayanan kesehatan dalam situasi bencana. Situasi
Sumber Daya Kesehatan disajikan pada Bab V menguraikan tentang sarana kesehatan,
tenaga kesehatan, pembiayaan kesehatan dan sumber daya kesehatan lainnya yang ada

di Kota Bandung.
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BAB II
GAMBARAN UMUM KOTA BANDUNG

Bab ini memuat gambaran umum tentang keadaan berbagai sektor di Kota Bandung
seperti geografi dan iklim (karakteristik wilayah), pemerintahan, sosial demografi,
pendidikan dan perekonomian. Pada bab ini pula dibahas tentang indikator utama
kesejahteraan sepert Indeks Pembangunan Manusia dan Usia Harapan Hidup serta
kesehatan masyarakat yang semuanya akan saling mengait termasuk pada sektor
kesehatan.

Permasalahan kesehatan tidak hanya ditangani oleh sektor kesehatan saja,
sebagaimana yang tercantum pada definisi kesehatan pada Undang-undang No. 36 tahun
2009 tentang Kesehatan, namun penganganannya dibutuhkan peran dan kerja sama lintas
sektor. Pembahasan mengenai kondisi berbagai lintas sektor dimaskudkan untuk
memberikan Informasi yang utuh bukan hanya mengenai derajat kesehatan masyarakat,

tetapi juga sektor-sektor lainnya.

Letak Kota Bandung tepat berada di tengah-tengah Provinsi Jawa Barat dengan
kondisi fisik yang dikelilingi oleh pegunungan sehingga bentuk morfologi wilayahnya
bagaikan sebuah mangkok raksasa .. Secara geografis Kota Bandung berada di ketinggian
+/- 700 M dpl, dengan titik tertinggi di bagian utara dengan ketinggian 892 M dpl terletak
di Keurahan Ledeng Kecamatan Cidadap. Titik terendah di ketinggian 666 M dlp terletak
di Kelurahan Rancanumpang Kecamatan Gedebage®.

Secara astronomis Kota Bandung terletak di antara 107° 36' Bujur Timur dan 6° 55'
Lintang Selatan dengan batas administrasi kota sebelah Utara dengan Kabupaten Bandung
dan Kabupaten Bandung Barat, di sebelah Selatan Kabupaten Bandung, di sebelah Barat
Kota Cimahi, dan di sebelah Timur Kabupaten Bandung. Letak Kota Bandung yang dikelilingi
oleh kabupaten dan kota disekitarnya membuat posisi Kota Bandung menjadi strategis
secara komunikasi, perekonomian maupun keamanan.

Sungai Cikapundung dan Sungai Citarum dengan anak-anak sungainya mengaliri
dari wilayah utara ke selatan wilayah Kota Bandung. Kota Bandung yang dialiri banyak
aliran sungai akan rentan terhadap masalah banjir terutama di saat musim penghujan,
Bencana banjir berdampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, banjir juga membawa
berbagai macam penyakit, seperti diare, penyakit kulit, leptosirosis, dan lain-lain.



Luas wilayah Kota Bandung adalah 167,31 KM? dengan wilayah Kecamatan
Gedebage 9,58 KM? sebagai kecamatan terluas dan Kecamatan Astanaanyar dengan 2,89
KM? sebagai wilayah kecamatan terkecil. Kota Bandung secara administratif terdiri atas 30
kecamatan, 151 kelurahan, 1.591 RW, 9.904 RT?, Peta Kota Bandung yang terdiri dari
wilayah administrasi kecamatan dan perbatasan dengan kabupaten / kota lain dapat dilihat
pada gambar di bawah ini.

Gambar 1. Peta Kota Bandung menurut kecamatan dan perbatasan dengan kabupaten /
kota lain
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Iklim di Kota Bandung pada tahun 2021 relatif basah, dengan hujan relatif terjadi
sepanjang tahun dengan intensitas yang berbeda-beda setiap bulannya. Curah hujan
tertinggi terjadi di Bulan November yaitu sebesar 454,30 mm dan curah hujan terendah
terjadi di Bulan Juli dengan curah hujan sebesar 33,20 mm. Suhu rata-rata Kota Bandung
tahun 2021 adalah 23,58°C. Kisaran suhu pada tahun 2021 tertinggi adalah 30,2°C di Bulan
September dan terendah 18,5°C di Bulan Juliz. Letak geografis yang pegunungan dan besar
curah hujan yang tinggi sebagaimana di atas mempengaruhi ilkim Kota Bandung lembab
dan sejuk.
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Kota Bandung merupakan kota besar ketiga di Indonesia setelah Jakarta dan
Surabaya ditinjau dari besarnya jumlah penduduk. Beberapa kota besar lainnya di
Indonesia antara lain adalah Kota Medan, Kota Makassar, Kota Semarang, dan Kota
Palembang. Seperti yang tercantum dalam PP No. 15 tahun 2010 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang yang dimaksud dengan kota besar memiliki kriteria paling sedikit: jumlah
penduduk paling sedikit 500.000 (lima ratus ribu) jiwa, dominasi kegiatan jasa,
perdagangan, dan industry dengan jangkauan pelayanan satu wilayah provinsi dan /atau
antarprovinsi; dan Ketersediaan prasarana dan sarana dasar perkotaan paling sedikit kantor
pemerintah Kabupaten/kota, terminal/pelabuhan, kantor cabang perbankan, dan kawasan
pertokoant3!,

Kota Bandung dipimpin oleh Walikota , yang dibantu oleh satu orang wakil walikota.
Perangkat daerah kota terdiri dari sekretariat daerah, badan, dinas teknis, inspektorat,
kecamatan, kelurahan, perusahaan umum daerah, dan satuan pamong praja. Kota
Bandung memiliki 22 dinas teknis, 5 badan, 30 kecamatan, 151 kelurahan, 4 perusahaan
umum daerah, satuan pamong praja.

Jumlah wakil rakyat yang duduk pada lembaga legislatif hasil Pilkada Kota Bandung
tahun 2018 yaitu Dewan Perwakilan Daerah (DPRD) sebanyak 50 orang, dengan 42 orang

laki-laki dan 8 perempuan.

Jumlah penduduk Kota Bandung tahun 2021, bersumber Kemenkes RI dan BPS
RI (KMK No. HK.01.07-MENKES-5675-2021 tentang Data Penduduk Sasaran Program
Pembangunan Kesehatan 2021-2025) sebanyak 2.500.967 jiwa. Jumlah penduduk
laki-laki lebih besar dari jumlah penduduk perempuan dengan komposisi 1.256.206
(50,23%) laki-laki dan 1.244.761 (49,77%) perempuan. Semenera itu rasio jenis
kelamin penduduk laki-laki terhadap perempuan sebesar 101,8. Dengan rasio jenis
kelamin tersebut berarti terdapat 102 laki-laki diantara 100 orang perempualn.

Jumlah penduduk di Kota Bandung bertambah dari tahun ke tahun. Bila mengacu
pada sumber tersebut, pertambahan penduduk tahun 2021 bertambah cukup tinggi
dibandingkan pertambahan antar tahun sebelumnya. Perbandingan penduduk antar
tahun di Kota Bandung dalam kurun waktu tahun 2015 — 2021 dapat diamati melaui
grafik batang di bawah ini.
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Grafik 2. Perkembangan Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kota Bandung
Tahun 2015 - 2021
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Sumber : Kementerian Kesehatan RI (KMK No. HK.01.07-MENKES-5675-2021 ttg Data Penduduk Sasaran
Program Pembangunan Kesehatan 2021-2025)

Tiga wilayah dengan jumlah penduduk terbesar adalah Kecamatan Babakan
Ciparay (145.444 jiwa), Bandung Kulon (139.175 jiwa), dan Kiaracondong (134.310
jiwa), sedangkan tiga wilayah kecamatan dengan pendudukan terkecil adalah
Cinambo (26.086 jiwa), Bandung Wetan (29.546 jiwa), dan Sumur Bandung (38.593
jiwa). Peta jumlah penduduk di Kota Bandung tahun 2021 dapat dilihat pada gambar

berikut ini.
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Gambar 2. Jumlah Penduduk Kota Bandung Menurut Kecamatan tahun 2021
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Sumber : Kementerian Kesehatan RI (KMK No. HK.01.07-MENKES-5675-2021 ttg Data Penduduk Sasaran Program
Pembangunan Kesehatan 2021-2025) dan Disdukcapil Kota Bandung Tahun 2021 (diolah)

Jumlah penduduk yang besar, menjadi permasalahan yang serius khususnya di
wilayah perkotaan. Dengan semakin besarnya jumlah penduduk maka harus
dibarengi dengan penambahan berbagai sumber daya kesehatan seperti fasilitas
kesehatan, alat dan obat, sumber daya manusia, dan lain-lainnya. Penyebab utama
bertambah besarnya jumlah penduduk adalah karena tingginya tingkat kelahiran.

Informasi tentang jumlah dan pertumbuhan penduduk di suatu wilayah sangat
penting untuk semua sektor termasuk untuk perencanaan pembangunan dan
penanganan permasalahan kesehatan. Oleh karenanya, pemantauan perubahan
jumlah penduduk rutin dilakukan untuk mencegah terjadinya instabilitas pada suatu
wilayah. Tahapan awal dalam pegendalian jumlah penduduk adalah mengetahui
jumlah penduduk dan pertumbuhannya pada waktu tertentu.

Pertambahan penduduk di suatu wilayah diukur dengan memperhatikan angka
kematian, angka kelahiran, dan perpindahan penduduk di wilayah tersebut. Oleh

karena fenomena tersebut, maka pertumbuhan penduduk selalu mengalami
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perubahan dari waktu ke waktu. Laju pertumbuhan penduduk per tahun adalah
angka yang menunjukkan rata-rata tingkat pertambahan penduduk per-tahun dalam
jangka waktu tertentu. Angka ini dinyatakan sebagai persentase
dari penduduk dasar.

Laju pertumbuhan penduduk di Kota Bandung tahun 2021 meningkat sebesar
0,27% dari 0,21 % di tahun 2020 menjadi 0,48 %. Laju Pertumbuhan Penduduk di
Kota Bandung masih berada di bawah rata-rata Laju Pertumbuhan Penduduk
Indonesia tahun 2010 — 2020 yang sebedar 1,25 per-tahun. Perkembangan Laju
Pertumbuhan Penduduk antar tahun di Kota Bandung dapat dilihat pada grafik garis

berikut ini.

Grafik 2. Perkembangan Laju Pertumbuhan Penduduk - LPP (%) di Kota Bandung Tahun

2015 - 2021
0.48
0.43
0.37 0.37
0.29
0.21
017
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TAHUN

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung (Kota Bandung dalam Angka tahun 2016 — 2021)

Laju Pertumbuhan Penduduk tertinggi di Kota Bandung tahun 2021 terbesar
berada di Kecamatan Gedebage (2,41), Ujungberung (2,37), dan Arcamanik (2,00).
Sedangkan LPP terkecil berada pada 7 Kecamatan yakni Kecamatan Sukajadi,
Cidadap, Bandung Wetan, Kiaracondong, Batununggal, Lengkokng, Bandung Kidul
dengan LPP 0.01.

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2021

KECAMATAN LPP KECAMATAN LPP
GEDEBAGE 2.41 BOJONGLOA KALER 0.09
UJUNGBERUNG 2.37 CICENDO 0.05
ARCAMANIK 2.00 COBLONG 0.04
MANDALAJATI 1.97 SUKASARI 0.02
RANCASARI 1.75 SUMUR BANDUNG 0.02
ANTAPANI 1.12 CIBEUNYING KALER 0.02
BUAHBATU 0.98 REGOL 0.02
CIBIRU 0.74 BABAKAN CIPARAY 0.02
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KECAMATAN LPP KECAMATAN LPP
CINAMBO 0.72 SUKAJADI 0.01
PANYILEUKAN 0.61 CIDADAP 0.01
KOTA BANDUNG 0.48 BANDUNG WETAN 0.01
BANDUNG KIDUL 0.44 KIARACONDONG 0.01
BOJONGLOA KIDUL 0.35 BATUNUNGGAL 0.01
CIBEUNYING KIDUL 0.22 LENGKONG 0.01
ASTANAANYAR 0.19 BANDUNG KULON 0.01
ANDIR 0.13

Sumber : Kota Bandung dalam Angka tahun 2021

Pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi bisa mengubah jumlah penduduk
menjadi berlipat-lipat hanya dalam satu generasi saja. Pertumbuhan penduduk yang
tak terkendali akan berdampak pada semua bidang seperti ekonomi-kesejahteraan,
pendidikan, lingkungan hidup, ketersediaan pangan, kesehatan dan lain-lain.

Komposisi antar kategori usia tertentu penduduk digunakan untuk melihat besar
jumlah usia produktif maupun tidak produktif. Penggambaran komposisi penduduk
pada tahun tertentu biasa digambarkan dengan grafik piramida penduduk. Grafik
piramida penduduk di Kota Bandung tahun 2021 tampak sebagaima berikut ini.

Grafik 3. Grafik Jumlah dan Komposisi Menurut Jenis Kelamin dan Kategori Usia Tahun

2021
75 + 18,930 N 27,127
70 - 74 21,481 . 24,005
65 - 69 38,312 41,893
60 — 64 50,611 [—— 53,561
55-59 64,166 I 67,580
50 - 54 76,611 — 77,989
45 -49 85,944 I 84,974
40 - 44 96,582 I 93,003
35-39 98,581 NI 92,833
30-34 97,745 I 93,728
25-29 101,090 98,185
20-24 100,290 97,357
15-19 102,232 ——— 96,706
10-14 98,826 NI 93,211
5-9 90,935 N 87,077
0-4 92,798 — 88,580
125,000 75,000 25,000 25,000 75,000 125,000

JUMLAH PENDUDUK (JIWA)
Perempuan m Laki-laki

Sumber: BPS Kota Bandung Tahun 2021, https.//bandungkota.bps.go.id/indicator/12/85/1/penduduk-kota-
bandung-berdasarkan-kelompok-umur.htm/
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Grafik piramida di atas menggambarkan komposisi usia yang semakin tua
mengerucut mengecil dibandingkan dengan usia yang lebih muda, kecuali usia awal
(0-4 tahun , dan 5-9 tahun). Hal ini dapat berarti makin panjangnya usia harapan
hidup dan mengecilnya tingkat kelahiran dan kematian. Masih dari grafik penduduk
di atas, diketahui jumlah penduduk produktif sebesar 1.625.596 jiwa dan jumlah
usia tidak produktif sebanyak 789.487 jiwa, sehingga dengan demikain terdapat 4
— 5 orang usia tidak produktif pada 10 orang produktif.

KEPADATAN PENDUDUK

Kepadatan penduduk menjelaskan mengenai sejumlah penduduk yang
mendiami suatu luasan wilayah tertentu. Kepadatan penduduk diukur dengan
satuan jiwa dalam luasan wilayah KM?. Menggunakan data kependudukan
bersumber Kemenkes RI tahun 2022, rata-rata kepadatan penduduk di Kota
Bandung tahun 2022 sebesar 15.397 jiwa per-KM?. Kepadatan penduduk menurut
kecamatan di Kota Bandung tahun 2021 dapat diamati melalui peta tematik di

bawah ini.

Gambar 3. Kepadatan Penduduk Kota Bandung (jiwa/KM?) Menurut Kecamatan tahun 2021

faamprah

|~ eogawaringin

{ P i

KEPADATAN PENDUDUK KOTA BANDUNG
DI KECAMATAN (JIWA/KM2) TAHUN 2021

2 0 1 2 km
[

Cisarua Lembang

Sumber : Kementerian Kesehatan RI (KMK No. HK.01.07-MENKES-5675-2021 ttg Data Penduduk Sasaran

Program Pembangunan Kesehatan 2021-2025) dan Disdukcapil Kota Bandung Tahun 2021 (diolah)
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Seperti terlihat pada gambar di atas, beberapa kecamatan dengan kepadatan
penduduk tertinggi antara lain adalah Kecamatan Bojongloa Kaler 41.525 jiwa / KM?,
Astanaanyar 28.783 jiwa/KM? , dan Cibenying Kidul 28.353 jiwa / KM2. Kecamatan
dengan kepadatan penduduk terkecil antara lain adalah Gedebage 4.293 jiwa / KM?,
Cinambo 6.211 jiwa / KM?, Cidadap 6.709 jiwa / KM2.

Bila dibandingkan dengan standar sehat kepadatan penduduk menurut WHO
bahwa suatu wilayah dengan kepadatan penduduk < 96 jiwa per hektar atau 9.600
jiwa per KM?, maka terdapat 5 kecamatan yang memenuhi kriteria tersebut.
Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Bandung Wetan, Panyileukan, Cidadap,
Cinambo, dan Gedebage.

Sumber data kependudukan selain berasal dari Kementerian Kesehatan yang
mengatur teknis pelaksanaan program kesehatan di Indonesia, juga terdapat
sumber data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, dan Badan Pusat
Statistik Pusat maupun kabupaten/kota.

Jumlah penduduk miskin di Kota Bandung sejak tahun 2019 bertambah besar
dalam skala jumlah maupun persentase. Hal ini tidak terlepas dari merebaknya
pandemik yang melanda berbagai belahan bumi. Jumlah penduduk miskin tahun
2021 sebanyak 112.500 (4,47%), bertambah sebanyak 12.300 jiwa dibandingkan
tahun 20202,

Grafik 4. Grafik Perkembangan Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Kota Bandung
Tahun 2014 - 2021
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Sumber : Kota Bandung dalam Angka tahun 2021
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Tingkat kemiskinan di Kota Bandung sempat memiliki tren menurun setidaknya
pada periode tahun 2014 — 2019 seperti yang tampak pada grafik di atas. Kemudian
bengalami perningkatan baik jumlah dan persentasenya pada tahun 2020 hingga
tahun 2021. Kemiskinan bersifat multidimensi, yang bukan hanya berpengaruh
pada kondisi ekonomi atau kesejahteraan, akan tetapi kemiskinan juga akan
berdampak pada kondisi kesehatan seseorang. Salah satu dampaknya ialah pada
kesehatan adalah terbatasnya seseorang memperoleh akses layanan kesehatan.
Oleh karena itu korelasi antara kemiskinan dan kesehatan berhubungan timbal balik

dan tak dapat dipisahkan antar keduanya.

Laju pertumbuhan ekonomi (LPE) di Kota Bandung sempat berada di minus 2,8
persen. Angka tersebut secara signifkan terkoreksi 9.59 persen dari tahun 2019. Hal
tersebut tidak terlepas dari dampak kondisi pandemik sejak tahun 2019 di seluruh
belahan dunia. Di tahun 2021, LPE Kota Bandung kembali naik sebesar 6,56% ke
titik 3,76 %. Pergerakan LPE Kota Bandung dari tahun ke tahun terlihat pada

gambar grafik garis berikut ini.

Grafik 5. Grafik Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) di Kota Bandung Tahun
2013 - 2021
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Sumber : Kota Bandung dalam Angka tahun 2021
Kondisi perekonomian berpengaruh terhadap status kesehatan. Faktor
kesehatan mempengaruhi kondisi ekonomi, dan sebaliknya ekonomi mempengaruhi
kondisi kesehatan. Semakin baiknya pelayanan kesehatan yang tersedia akan
memberikan manfaat bagi individu maupun masyarakat pada semua sendi

kehidupan termasuk kesejahteraan.
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PENDIDIKAN

Situasi maju dan menurunnya pendidikan di suatu wilayah di wakili dengan
indikator mengenai mutu pendidikan dampak dari hasil upaya pembangunan
pendidikan. Keberhasilan pendidikan diukur antara lain melalui indikator Rata-rata
Lama Sekolah (RLS) dan Harapan Lama Sekolah (HLS). Rata-rata Lama sekolah
dihitung dari lama pendidikan formal yang telah diselesaikan penduduk yang berusia
di atas 15 tahun. Berbeda dengan Rata-rata Lama Sekolah, Harapan Lama Sekolah
didefinisikan sebagai lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan oleh anak
pada usia 7 tahun di masa mendatang.

Capaian RLS Kota Bandung tahun 2021 sebesar 10,99 tahun meningkat 0,24
tahun dari tahun 2020 yang sebesar 10,75 tahun. Angka ini berarti warga Kota
Bandung berusia di atas 15 tahun memiliki rata-rata lama sekolah 10,75 tahun di
tahun 2021. Capaian Rata-Rata Lama Sekolah Kota Bandung yang dibandingkan
dengan kota-kota di Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Barat, dan nasional periode
tahun 2018 — 2021 dapat diamati pada grafik di bawah ini.

Grafik 6. Grafik Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) Kota Bandung, Beberapa Kota di Jawa

Barat, Provinsi Jawa Barat, dan Nasional Tahun 2018 - 2021
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Sumber : BPS Jawa Barat , BPS Pusat

Grafik di atas dapat dilihat bahwa RLS Kota Bandung mengalami
peningkatan dari tahun 2018 hingga 2021, akan tetapi bila dibandingkan dengan
Kota lain di Provinsi Jawa Barat, RLS Kota Bandung berada di bawah Kota Depok,
Kota Bekasi, dan Kota Cimahi.
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Capaian HLS Kota Bandung tahun 2021 sebesar 14,21 tahun meningkat
sebesar 0,01 tahun dari tahun sebelumnya yang sebesar 14,20 tahun. Penduduk
berusia 7 tahun ke atas di tahun 2021 memiliki harapan bersekolah selama 14,21
tahun bersekolah. Atau dengan kata lain seseorang yang berusia 7 tahun ke atas
di Kota Bandung pada tahun 2021 memiliki peluang untuk mengenyam pendidikan
formal selama 14,21 tahun atau setara dengan menempuh masuk hingga ke
perguruan tinggi. Harapan Lama Sekolah di Kota Bandung lebih lama dibandingkan
dengan HLS Provinsi Jawa Barat di Indonesia. Harapan Lama Sekolah Provinsi Jawa
Barat di tahun 2021 selama 12,61 tahun, sedangkan HLS Indonesia selama 13,08
tahun. Berikut di bawah ini grafik harapan lama sekolah Kota Bandung , kota — kota
di Jawa Barat, dan Indonesia [5] [6].

Grafik 7. Grafik Perkembangan Harapan Lama Sekolah (HLS) Kota Bandung, Beberapa Kota
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Sumber : BPS Jawa Barat , BPS Pusat

Dari grafik /ine di atas terlihat perkembangan lama sekolah di Kota Bandung
dari tahun 2018 hingga 2021 dan posisinya dibandingkan dengan kota-kota lain di
Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Barat, dan Nasional. Tampak HLS Kota Bandung
bertambah dari tahun ke tahun. Tingkat Harapan Lama Sekolah di Kota Bandung

tertinggi di antara kota-kota di Provinsi Jawa Barat dan juga rata-rata nasional.

Profil Kesehatan Kota Bandung Tahun 2021
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6. ANGKA HARAPAN HIDUP

Angka Harapan Hidup digunakaan untuk menggambarkan derajat kesehatan
dan kesejahteraan berupa rata-rata lama waktu hidup seseorang dalam suatu
populasi di suatu wilayah. Semakin tinggi angka harapan hidup pada suatu wilayah,
maka menandakan semakin baik pula tingkat kesehatan dan kesejahteraannya.
Angka Harapan Hidup sering pula digunakan untuk mengevaluasi kinerja
pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup warganya. Angka Harapan Hidup dapat
berbeda-beda antar negara bahkan antar daerah.

Angka Harapan Hidup adalah upaya statistik untuk menggambarkan rata-
rata lama waktu hidup seseorang dalam suatu populasi tertentu. Angka harapan
hidup diartikan sebagai berapa lama kemungkinan usia hidup seseorang yang lahir
pada tahun tersebut / tertentu.

Angka Harapan Hidup Kota Bandung tahun 2021 sebesar 74,46 tahun
bertambah sebesar 0,18 tahun dibandingkan Angka Harapan Hidup Kota Bandung
tahun 2020 yang sebesar 74,28 tahun. Interpretasi dari angkat tersebut adalah
seorang bayi yang lahir di tahun 2021 akan memilki harapan hidup selama 74,46
tahun. Perkembangan Angka Harapan Hidup Kota Bandung beserta
perbandingannya antar kota di Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Barat dan

Nasional dari tahun ke tahun dapat diamati pada grafik berikuti ini.

Grafik 8. Grafik Perkembangan Angka Harapan Hidup (AHH) Kota Bandung, Kota-kota di
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Sumber : BPS Jawa Barat , BPS — Statistics Indonesia
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Grafik garis di atas menjelaskan AHH Kota Bandung bertambah dari tahun
2018 hingga tahun 2021. Angka Harapan Hidup Kota Bandung pada periode
tersebut di atas AHH Nasional dan AHH Provinsi Jabar serta sebagian besar kota di
Provinsi Jawa Barat kecuali Kota Bekasi dan Kota Depok.

Kualitas manusia yang unggul adalah kekayaan bangsa yang sesungguhnya.
Pembangunan manusia dapat diartikan sebagai peningkatan kemampuan/kapasitas
manusia dalam kondisi kesehatan, pengetahuan, dan keterampilan yang baik [8].
Pembangunan mengutamakan penduduk sebagai sasaran pembangunannya, bukan
hanya untuk meningkatkan pendapatan mereka atau aspek ekonomi saja, tetapi
dilakukan secara komprehensif.

Pembangunan dan kualitas hidup manusia diukur menggunakan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) berdasarkan nilai harapan hidup, melek huruf,
pendidikan, dan standar taraf hidup. Indeks Pembangunan Manusia melingkupi
bagaimana penduduk memperoleh hasil pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan
sebagainya. Dimensi kesehatan yang menjadi salah satu komponen dasar
pengukuran IPM berasal dari Angka Harapan Hidup (AHH) bayi saat lahir. Oleh
karena itu, taraf kesehatan ibu dan anak sangat dominan dalam menentukan
besaran IPM.

Tren besar IPM Kota Bandung antar tahun dan perbandingannya dengan
kota-kota di Jawa Barat, Provinsi dan Nasional dapat dilihat pada grafik di bawah

ini.
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Grafik 9. Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia Kota Bandung, Kota-kota di Jawa
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kota Bandung kembali meningkat
setelah sempat turun di tahun 2020 lalu. Indeks Pembangunan Manusia Kota
Bandung tahun 2021 adalah sebesar 81,96 bertambah dibandingkan tahun 2020
sebesar 0,45 poin. Dengan peningkatan ini, IPM Kota Bandung berada di angka
yang lebih besar dibandingkan IPM tahun 2019. Sebagaimana tampak pada grafik
di atas, Kota Bandung memiliki nilai IPM lebih besar dibandingkan nilai IPM Provinsi
Jawa Barat dan Nasional. Nilai IPM Kota Bandung juga terbesar dibandingkan
dengan kota-kota lainnya di Provinsi Jawa Barat diikuti oleh Kota Bekasi dan Kota
Depok.

8. INDEKS KESEHATAN

Indkes pembangunan manusia, mengukur kualitas hidup penduduk di suatu
wilayah, dibentuk dari tiga dimensi dasar kehidupan salah satunya adalah sektor
kesehatan, di luar sektor pendidikan dan kesejahteraan. Pengukuran kualitas sektor
kesehatan menggunakan indikator indeks kesehatan yang berdasarkan panjangnya
umur harapan hidup dan kondisi sehat. Sama dengan indikator jenis indeks lainnya,
indeks kesehatan merupakan indikator kompleks. Sisi kesehatan yang diukur dalam
perhitungan indikator ini adalah kesehatan fisik, mental, infrastruktur kesehatan,

dan perawatan guna mengendalikan berbagai penyakit 221,
Indeks kesehatan Kota Bandung tahun 2021 sebesar 83,78 meningkat 0,27
poin dari tahun 2020 yang sebesar 83,51. Indeks kesehatan Kota Bandung terus
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meningkat dari tahun ke tahun. Perkembangan indeks kesehatan kurun waktu 2010
- 2021 di Kota Bandung dapat di lihat dari grafik di bawah ini.

Grafik 10. Perkembangan Indeks Kesehatan Kota Bandung tahun 2010 - 2021
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Indeks kesehatan Kota Bandung tahun 2021 terbesar ke tiga diantara kabupaten
kota di Provinsi Jawa Barat setelah Kota Bekasi dan Kota Depok. Sebaran nilai Indeks
Kesehatan di Provinsi Jawa Barat tahun 2021 dalam peta tampak pada gambar berikut

ini.

Gambar 4. Posisi Indeks Kesehatan Kota Bandung di Provinsi Jawa Barat Tahun 2021
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Data dan informasi berupa rangkuman angka yang menjelaskan kondisi kesehatan
masyarakat dalam aspek-aspek tertentu, termasuk kinerja pembangunan kesehatan oleh
pemerintah ditampilkan dalam derajat kesehatan. Derajat kesehatan yang dibahas dalam
buku profil kesehatan ini adalah penggunaan penilaian indikator mortalitas (kematian),
morbiditas (kesakitan), Angka Kematian Bayi (AKB), Angka Kematian Balita, Angka
Kematian Ibu (AKI), status gizi Balita, dan lain-lain. Faktor-faktor yang menentukannya
tidak hanya berasal dari sektor kesehatan, tetapi juga oleh faktor ekonomi, pendidikan,
lingkungan, sosial, ketururan dan faktor lainnya.[10 - 2020]

Mortalitas secara umum bisa diartikan jumlah kematian beserta penyebabnya pada
suatu populasi. Tinggi rendahnya tingkat kematian penduduk disuatu daerah
mencerminkan kondisi kesehatan penduduk disuatu daerah. Faktor yang mempengaruhi
mortalitas antar lain keadaan sanitasi, ketersediaan pangan dan nutirsi, inovasi dan
penerapan teknologi kesehatan, dan lain-lain.

Mortalitas dan penyebab kematian diperoleh dari laporan penyebab kematian dan
survey. Setiap peristiwa kematian harus dilakukan penelusuran penyebab kematiannya.
Surat keterangan kematian dapat dibuat oleh tenaga kesehatan (Nakes) berdasarkan
kompetensi profesionalitas medis, termasuk yang berada / bekerja di fasilitas pelayanan
kesehatan (Fasyankes) dengan metode autopsy verbal. Menurut peraturan Nomor 15 tahun
2010 tentang Peraturan bersama Mendagri dan Menkes, setiap Fasyankes harus
melaporkan data peristiwa kematian dan penyebab kematian kepada Dinkes kabupaten /
kota.

Beberapa angka kematian khusus yang akan diulas dalam Profil Kesehatan Kota
Bandung ini adalah kejadian jumlah dan penyebab kematian yang dilaporkan oleh

Puskesmas, kematian bayi, kematian ibu, dan kematian Balita.

Kasus kematian yang diketahui penyebabnya yang terjadi di masyarakat
dikelola pencatatannya oleh Puskesmas dan diteruskan pelaporannya ke Dinas
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Kesehatan. Sepanjang tahun 2021 tercatat 162 diagnosa penyebab kematian dengan
1.158 kasus kematian. Jumlah diagnosa penyebab kematian berkurang dibandingkan
dengan tahun lalu yang sebanyak 209 jenis penyebab kematian, akan tetapi jumlah
kematian yang dicatat dan dilaporkan oleh Puskesmas meningkat dari tahun
sebelumnya dari 895 kasus kematian menjadi 1.185 kasus kematian. Grafik mengenai
perbandingan jumlah kematian di Kota Bandung yang dicatat dan dilaporkan oleh

Puskesmas melalui laporan kematian Puskesmas.

Grafik 10. Tren Jumlah Kematian yang Dicatat dan Dilaporkan oleh Puskesmas di Kota
Bandung Tahun 2021
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Sumber : SIKDA Kota Bandung V. 2.6.9 Tahun 2021

Sama halnya dengan tahun 2020, hipertensi primer menjadi penyebab
kematian terbesar yang dikumpulkan dan dilaporkan oleh Puskesmas tahun 2021.
Hipertensi primer menjadi penyebab kematian terbesar yaitu 12,40% atau 111 kasus
kematian di tahun 2020, sedangkan di tahun 2021, hipertensi primer menyebabkan
kematian sebesar 10,45% atau 121 kasus kematian. Berikut di bawah ini tabel 10
besar penyebab kematian yang dikumpulkan oleh Puskesmas di Kota Bandung
sepanjang tahun 2021.

Profil Kesehatan Kota Bandung Tahun 2021
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Tabel 2. Pola 20 Besar Penyebab Kematian yang Tercatat dan Dilaporkan oleh Puskesmas

di Kota Bandung
NO ICD-X PENYAKIT JUMLAH %

1] 110 Hipertensi primer/essensial 121 10.45
2 | B34.2 Coronavirus infection, unspecified 108 9.33
3 | 164 Stroke, not specified as haemorrhage or infarction 63 5.44
4 | U07.1 COVID-19, virus identified 59 5.09
5| I25 Chronic ischaemic heart disease 58 5.01
6 | I50 Heart failure 48 4.15
7 | R54 Senility 47 4.06
8 | R68 Gejala dan tanda umum lainnya 41 3.54
9 | 150.0 Congestive heart failure 34 2.94
10 | R99 Other ill-defined and unspecified causes of mortality 31 2.68
11 | CVD0O01.1 | COVID - POSITIF 29 2.50
12 | E11.8 Non-insulin-dependent diabetes mellitus with unspecified complications 29 2.50
13 | I11 Hypertensive heart disease 22 1.90
14 | 150.9 Penyakit gagal jantung (DC) 22 1.90
15 | E14 Diabetes melitus, tidak spesifik 21 1.81
16 | R96 Other sudden death, cause unknown 21 1.81
17 | 345 Asma 18 1.55
18 | 169.4 Sequelae of stroke, not specified as haemorrhage or infarcti 15 1.30
19 | D64 Anemia lainnya 14 1.21
20 | E10 Insulin-dependent diabetes mellitus 14 1.21
21 | LAIN-LAIN 343 29.62
JUMLAH 1,158 100.00

Sumber : Sikda Kota Bandung versi 2.6.9 tahun 2021

Berbeda dengan tahun sebelumnya, pada 10 terbesar komposisi penyakit
penyebab kematian dari laporan Puskesmas tahun 2021 mengandung data kematian
akibat penyakit covid-19/corona virus dengan kode B34.2 dan U07.1. Pada tahun
2020 belum ditemukan penyebab secara khusus kematian khusus akibat covid-19.

Penyebab kematian pada sertifikat kematian adalah variabel penting yang wajib
diisi dengan benar sebagai kelengkapannya. Penyebab kematian sangat penting
karena digunakan untuk memperoleh gambaran kesehatan masyarakat secara
umum. Selain itu, informasi penyebab kematian digunakan untuk kepentingan
epidemiologi, pencegahan penyakit, dan pengelolaan pelayanan kesehatan. Bagi
pribadi, penyebab kematian berguna bagi kepentingan medikolegal dan keperluan

asuransi kesehatan / jiwa[14].

Profil Kesehatan Kota Bandung Tahun 2021
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B. KEMATIAN AKIBAT KECELAKAAN LALU LINTAS DI KOTA BANDUNG

Data kecelakaan lalu lintas diperoleh dari pelaporan rumah sakit — rumah
sakit yang berada di Kota Bandung yang menangani kasus kecelakaan lalu lintas.
Pengumpulan dan pengolahan data kecelakaan ini dijadikan bahan analisa program
pencegahan kecelakaan lalu lintas akibat sistem lalu lintas maupun perilaku pengguna
jalan.

Tercatat 2.379 korban kecelakaan lalu-intas dengan 2.352 orang cedera dan
27 orang meninggal dunia. Dari jumlah tersebut, 1.534 (67,00%) diantara korban
kecelakaan lalu lintas tersebut adalah laki-laki dan 785 (33,00%) perempuan. Di
bawah ini adalah grafik pie proporsi jenis kelamin korban lalu-lintas berasal dari
rumah sakit di Kota Bandung tahun 2021.

Grafik 11. Jumlah Korban Kecelakaan Lalu-Lintas Bersumber Laporan Rumah Sakit di Kota
Bandung Tahun 2021
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Jumlah korban kecelakaan lalu-lintas tahun 2021 bersumber laporan rumah
sakit di Kota Bandung menurun dibandingkan tahun 2020. Korban kecelakaan
lalulintas tahun 2020 sebanyak 2.615 orang dengan rincian 2.573 orang cedera dan
42 orang mininggal. Grafik perbandingan jumlah korban kecelakaan lalu lintas di Kota
Bandung tahun 2020 — 2021 dapat dilihat di bawah ini.

Profil Kesehatan Kota Bandung Tahun 2021
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Grafik 12. Jumlah Korban Cedera dan Meninggal Kecelakaan Lalu-Lintas Bersumber
Laporan Rumah Sakit di Kota Bandung Tahun 2020 - 2021
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Sumber : Sicalakan Kota Bandung Tahun 2021

KEMATIAN BAYI

Mortalitas bayi (0 hari — 11 bulan) menjadi salah satu komponen demografi yang
mempengaruhi struktur dan komposisi penduduk di suatu daerah. Selain mempengaruhi
struktur dan komposisi penduduk, kematian bayi juga dihubungkan dengan derajat
kesehatan dan pembangunan manusia. Oleh sebab itu, banyak indikator/indeks komposit
yang melibatkan jumlah kematian bayi sebagai bagian dari perhitungannya.

Terdapat 91 kasus kematian bayi di Kota Bandung sepanjang tahun 2021. Jumlah
kasus kematian tahun 2021 meningkat 9 kasus dari tahun 2020 sebanyak 82 kasus
kematian. Jumlah dan perbandingan kasus kematian bayi dari tahun ke tahun dapat dilihat
pada grafik berikut ini.

Grafik 13. Grafik dan Tren Perbandingan Jumlah Kematian Bayi Berdasarkan Jenis Kelamin
di Kota Bandung Tahun 2018 - 2021
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Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinkes Kota Bandung Tahun 2021
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Menggunakan perspektif kewilayahan, jumlah kematian bayi di Kota Bandung tahun

2022 terbanyak berada di Kecamatan Cibeunying Kidul dengan 9 kasus kematian bayi,

diikuti oleh Coblong dengan 8 kasus kematian bayi, dan Bandung Kidul 7 kasus kematian

bayi. Terdapat 6 kecamatan tanpa kematian yaitu Kecamatan Mandalajati, Sumur

Bandung, Gedebage, Arcamanik, Cinambo, dan Panyileukan. Berikut di bawah ini peta

tematik mengenai jumlah kematian bayi di Kota Bandung tahun 2021.

Gambar 5. Jumlah Kematian Bayi Menurut Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2021
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Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Dengan menumpangkan jumlah kematian dan jumlah kelahiran hidup pada peta,

maka tampak wilayah dengan jumlah kelahiran hidup yang tinggi dengan jumlah kematian

bayi yang rendah dan wilayah dengan jumlah kelahiran hidup yang rendah dengan jumlah

kematian bayi yang tinggi. Dari gambar di atas terlihat Kecamatan Bandung Kidul memiliki

kelahiran hidup yang rendah dengan kematian bayi yang tinggi. Kecamatan Kiaracondong

memiliki kelahiran hidup yang tinggi dengan jumlah kematian bayi yang kecil.

Profil Kesehatan Kota Bandung Tahun 2021
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Data jumlah kematian bayi dapat diulas dalam bentuk seriestahunan antar wilayah.

Jumlah kematian per kecamatan di Kota Bandung dari tahun 2019 hingga 2021 terlihat

pada gambar berikut ini.

Gambar 6. Jumlah Kematian Bayi Menurut Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2021
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Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Gambar di atas menjelaskan kecamatan yang rata-rata jumlah kematian bayinya
besar antar tahun seperti Kecamatan Bandung Kidul, Coblong, dan Sukajadi. Kecamatan
dengan jumlah kematian bayi terbesar dalam kurun waktu tersebut adalah Kecamatan
Sukajadi (29 kasus kematian bayi), Coblong (26 kasus kematian bayi), dan Andir (24 kasus
kematian bayi). Sedangkan kecamatan dengan jumlah kasus kematian bayi terkecil berada
di Kecamatan Panyileukan (1 kasus kematian bayi), Cibeunying Kaler (2 kasus kematian
bayi), Arcamanik dan Gedebage dengan masing-masing 3 kasus kematian bayi.

Penyebab kematian bayi dapat berupa endogen dan eksogen. Kematian bayi
endogen disebabkan oleh faktor-faktor yang dibawa anak sejak lahir yang diperoleh dari
orang tuanya atau didapat selama kehamilan, seperti berat bayi lahir rendah < 2.500 Gr
(BBLR) dan kematian bayi eksogen atau kematian post-neonatal disebabkan oleh faktor-

faktor yang bertalian dengan pengaruh lingkungan luar [13]. Penyebab kematian bayi di

Profil Kesehatan Kota Bandung Tahun 2021
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Kota Bandung tahun 2021 terdiri dari 8 penyebab kematian. Penyebab lain-lain adalah
penyebab kematian yang bukan karena sakit ataupun suatu kondisi yang tak dapat
ditentukan penyebab kematiannya. Grafik jumlah absolut dan persesntase penyebab
kematian bayi di Kota Bandung tahun 2021 sebagaimana gambar di bawah ini.

Grafik 14. Grafik Pie Penyebab Kematian Bayi di Kota Bandung Tahun 2021 (dalam
persentase dan absolut)
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Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Grafik di atas menerangkan bahwa penyebab lain-lain 46,2 %, 42 kasus kematian
bayi) masih menjadi penyebab kematian bayi terbesar di Kota Bandung tahun 2021.
Penyebab terbesar lainnya adalah BBLR (16,5 %, 15 kasus kematian bayi) dan asfiksia
(13,2% , 12 kasus kematian bayi).

Langkah utama pencegahan kematian bayi dilakukan dengan pemeriksaan
kesehatan bayi (kunjungan neonatus) oleh tenaga kesehatan dan pemeriksaan kesehatan
pada ibu hamil semasa kehamilan. Pandemik banyak mempengaruhi masyarakat untuk
berkunjung langsung kepada tenaga kesehatan, termasuk ketika dalam kondisi hamil
ataupun membawa bayinya untuk diperiksakan. Meski demikian, berbagai upaya dilakukan
untuk melakukan pencegahan komplikasi pada bayi / neonatal yang mengarah pada
kematian bayi.

Kontak tenaga kesehatan kepada masyarakat tetap dilakukan di masa pandemik
dengan tetap membatasi / menjaga jarak. Oleh karenanya, pemantauan kesehatan bayi
dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) melalui
komunikasi jarak jauh, WA grup, serta penyebaran video edukasi pemantauan tumbuh

kembang anak secara mandiri di rumah.

Profil Kesehatan Kota Bandung Tahun 2021
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D. KEMATIAN BALITA

Jumlah kematian Balita (0-59 bulan) tahun 2021 di Kota Bandung sebanyak 9 kasus
terdiri dari 4 kasus laki-laki dan 5 kasus perempuan. Jumlah kematian Balita tahun 2021
lebih kecil dari tahun sebelumnya yang sebanyak 10 kasus kematian Balita. Grafik berikut
ini menggambarkan perbandingan jumlah kematian Balita dari tahun ke tahun di Kota

Bandung.

Grafik 15. Grafik Perkembangan Jumlah Kematian Balita Berdasarkan Jenis Kelamin (12 —
59 Bulan) di Kota Bandung Tahun 2018 - 2021
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Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Kematian Balita merefleksikan secara langsung kualitas kelangsungan hidup anak
dan kelangsungan kehidupan sosial, ekonomi, dan lingkungan. Kematian Balita penting
untuk diketahui hubungannya dengan permasalahan kesehatan anak dan faktor risiko lain

yang berpengaruh terhadap kematian anak seperti infeksi, gizi dan lain-lain.

E. KEMATIAN IBU

Pengertian kematian ibu adalah kematian selama kehamilan, ketika persalinan, atau
dalam 42 hari periode setelah berakhirnya kehamilan yang disebabkan oleh semua kondisi
kehamilan dan efek penanganannya, di luar penyebab kecelakaan. Kematian ibu atau
maternal mortality erat kaitannya dengan perilaku hidup sehat, tingkat pengetahuan ibu

Profil Kesehatan Kota Bandung Tahun 2021
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hamil, status gizi, ketersediaan layanan kesehatan kehamilan, hingga pembiayaan
persalinan.

Sepanjang tahun 2021 di Kota Bandung terdapat 41 kasus kematian ibu dari 34.402
kelahiran hidup. Jumlah kematian ibu di tahun 2021 menigkat cukup banyak dibandingkan
tahun sebelumnya yaitu 28 kasus. Perbandingan jumlah kematian ibu dari tahun ke tahun
dapat diperhatikan pada grafik di bawah ini.

Grafik 16. Grafik Perkembangan Jumlah Kematian Ibu di Kota Bandung Tahun 2014 — 2021
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Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Kematian ibu di Kota Bandung hingga tahun 2020 memiliki tren stagnan atau datar,
namun di tahun 2021 jumlah kematian ibu meningkat cukup tajam. Merebaknya pandemi
Covid19 ikut mempengaruhi peningkatan kematian ibu, selain kualitas sitem pencacatan
kematian meningkat dengan diterapkannya MPDN (Maternal Perinatal Death Notification)
bagi semua fasilitas pelayanan kesehatan dan tenaga kesehatan di Indonesia.

Kematian ibu di Kota Bandung tahun 2021 terjadi pada fase kematian ibu hamil,
bersalin, dan paska persalinan/ nifas. Fase terbanyak kematian ibu terjadi pada paska
persalinan. Terdapat 12 kasus kematian ibu pada fase kehamilan, 3 kasus pada fase
persalinan, dan 26 kasus pada fase paska persalinan. Berdasarkan usia, kematian ibu
terbanyak terjadi pada usia risiko tinggi (Risti) yakni >35 tahun. Berdasarkan uraina diatas,
berkut ini visualisasi berupa grafik pie kematian ibu berdasarkan fase kehamilan dan usia
ibu.
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Grafik 17. Grafik Jumlah dan Persentase Kematian Ibu Bedasarkan Fase Kehamilan dan
Usia di Kota Bandung Tahun 2021
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Berbeda dengan tahun —tahun sebelumnya, Covid-19 ikut menyebabkan kematian
ibu hamil di Kota Bandung. Kematian ibu dapat disebabkan oleh perdarahan, hipertensi
pada kehamilan, infeksi Covid19, gangguan sistem peredaran darah, gangguan metabolic,
dan penyebab lain-lain. Penyebab lain-lain biasanya terdiri dari penyebab yang belum atau
tidak diketahui atau penyebab tak langsung. Berkut ini visualisasi berupa grafik pie

kematian ibu berdasarkan penyebabnya.

Grafik 18. Grafik Jumlah dan Perserntase Kematian Ibu Bedasarkan Penyebab Kematiannya
di Kota Bandung Tahun 2021
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Penyebab kematian ibu di Kota Bandung tahun 2021 terbanyak adalah infeksi
covid19, perdarahan, dan gangguan metabolik (diabetes mellitus). Seperti yang telah diulas

sebelumnya, kematian covid-19 yang menjadi permasalahan utama secara global
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mendapat perhatian besar termasuk dari segi pencacatan dan pelaporannya. Oleh karena
itu, kematian covid 19 pada ibu hamil terekam dan terlaporkan secara lebih baik.

Penyebab kematian ibu tak langsung yang terdiri dari faktor risiko dan komplikasi
kehamilan. Oleh karena itu, ibu hamil dengan faktor risiko dan komplikasi kehamilan perlu
mendapatkan pemeriksaan, pengawasan kehamilan dan pertolongan persalinan yang tepat
sehingga tidak terjadi kondisi ini biasa disebut sebagai 3 (tiga) Terlambat atau 3T, yaitu
terlambat mengambil keputusan, terlambat dirujuk dan terlambat mendapatkan
penanganan. Berbagai penyebab menjadi latar belakang terjadinya 3T, baik faktor sosial
budaya, faktor ekonomi, tingkat pendidikan dan pemahaman masyarakat, serta
ketersediaan infrastruktur kesehatan yang memadai.

Bila ditinjau dari sisi kewilayahan, sepanjang tahun 2021 beberpa kecamatan di
Kota Bandung tidak ditemui kematian ibu dan di kecamatan lain ditemui 1 hingga 4
kematian ibu. Sebaran jumlah kematian ibu di Kota Bandung dapat dilihat berikut ini.

Gambar 7. Jumlah Kematian Ibu dan Kelahiran Hidup Menurut Kecamatan di Kota Bandung
Tahun 2021
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Seperti tampak pada gambar di atas, sebanyak 10 kecamatan tidak terdapat kematian ibu
selama tahun 2021 dari 30 kecamatan yang ada di Kota Bandung. Kematian ibu terbanyak
berada di Kecamatan Lengkong dan Cicendo dengan 4 kasus kematian ibu.

Bila dilihat secara series tahun 2019 — 2021, terdapat tiga kecamatan tanpa
kematian ibu yaitu Kecamatan Buahbatu, Bandung Kidul, dan Bandung Wetan, sedangkan
kecamatan terbanyak kejadian akan kematian ibu berada di Kecamatan Coblong (12 kasus
kematian ibu), Cidadap dan Regol (7 kasus kematian ibu). Tren jumlah kematian ibu dari

tahun ke tahun di kecamatan dapat diamati pada gambar di bawah ini.

Gambar 8. Tren Jumlah Kematian Ibu Dalam Grafik di Kecamatan di Kota Bandung Tahun
2019 - 2021
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Gambar di atas juga menjelaskan bahwa ada 4 kecamatan dengan kematian ibu pada
periode tahun 2019 — 2021 yaitu Kecamatan Kiaracondong, Astanaanyar, Coblong , dan
Batununggal. Angka kematian ibu merupakan indikator penting bukan hanya untuk melihat
kondisi kesehatan ibu hamil di masyarakat, akan tetapi juga untuk melihat kondisi
kesehatan secara umum terdiri dari pendidikan, pelayanan kesehatan, serta lingkungan
kesehatan.

Morbiditas diartikan kondisi tingkat kesakitan masyarakat di suatu wilayah. Angka
kesakitan mempunyai peranan yang sama pentingnya dengan angka kematian oleh karena
angka kesakitan dapat memberikan informasi awal mengenai kemungkinan tingkat
kematian suatu penyakit. Angka kesakitan digunakan juga untuk menggambarkan
kesehatan secara umum yang dilihat dari adanya keluhan yang mengindikasikan terkena
suatu penyakit tertentu.

Angka kesakitan Kota Bandung tahun 2021 menurun dari tahun 2020. Angka
Kesakitan Kota Bandung tahun 2021 sebesar 5,62% sedangkan di tahun 2020 berdasarkan
data BPS sebesar 14,43 %. Angka Kesakitan Kota Bandung tahun 2021 lebih kecil dari
Angka Kesakitan Indonesia yang sebesar 13,04%. Perbandingan Angka Kesakitan Kota

Bandung dari tahun ke tahun seperti tampak ada grafik berikut ini.

Grafik 19. Grafik Perkembangan Angka Kesakitan (%) di Kota Bandung Tahun 2017 — 2021
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Bandung Tahun 2020, Statistik Kesejahteraan Rakyat Provinsi Jawa Barat
2021

Angka Kesakitan diartikan penduduk yang merasakan / mengeluh sakit pada tahun
tertentu. Semakin banyak penduduk yang mengalami keluhan kesehatan berarti semakin

rendah derajat kesehatan masyarakat tersebut.
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Data kesakitan selain bersumber survey seperti angka kesakitan yang dikeluarkan
oleh BPS di atas, juga diperoleh dari laporan rutin Puskesmas dan fasilitas pelayanan
kesehatan lainnya. Hasil kegiatan Puskesmas dan Fasyankes terekam dalam pencacatan
dan dilaporkan secara rutin ke tingkat kota diantaranya laporan kesakitan berbentuk
pemantauan penyakit-penyakit, dan penyakit terbesar.

Sepanjang tahun 2021 dari semua Puskesmas di Kota Bandung tercatat 883.571
kasus baru dan 238.660 kasus lama dengan jumlah diagnosa sebanyak 5.510 jenis
diagnosa kasus baru dan 3.013 jenis diagnosa kasus lama.

Komposisi dan peringkat penyakit terbesar selalu berubah antar tahun dan tidak
jarang pula memunculkan penyakit baru yang berbeda pada tahun sebelumnya. Penyakit
scabies (B86) muncul pada 21 penyakit terbesar di urutan 15 di tahun 2021 tetapi tidak
tertera pada penyakit terbesar tahun 2020. Fever, unspecified (R50.9) berada di urutan
18 pada penyakit terbesar di tahun 2020 tidak muncul sebagai 21 penyakit terbesar di
tahun 2021. Hipertensi primer/essensial (I10) berada pada peringkat 1 suatu fenomena
pertama kali penyakit tidak menular berada pada peringkat pertama pada penyakit
terbesar.

Hipertensi primer/essensial (I10) menempati urutan pertama penyakit terbesar
(kasus baru) di tahun 2020, diikuti oleh Nasofaringitis akut (J00), dan dispepsia (K30).
Tidak adanya penyakit / diagnosis masalah gigi dan mulut dapat disebabkan menurunnya
jumlah kunjungan gigi di fasilitas kesehatan akibat pandemic Covid-19. Di bawah ini tabel
21 penyakit terbesar kasus baru di Kota Bandung yang bersumber dari pelaporan penyakit

di Puskesmas.

Tabel 3. Dua Puluh Satu Penyakit Terbesar (Kasus Baru) di Kota Bandung Bersumber
Puskesmas Tahun 2021

No ICD PENYAKIT JML %
1| 110 Hipertensi primer/essensial 58,556 6.63
2 | J00 Nasofaringitis akut 51,406 5.82
3 | K30 Dispepsia 42,566 4.82
4 | M79.1 Myalgia 38,597 4.37
5 | J06.9 Infeksi saluran pernapasan akut atas (ISPA), tidak spesifik 28,744 3.25
6 | Z00 General examination and investigation of persons without com 26,113 2.96
7 | J06 Acute upper respiratory infections of multiple and unspecifi 24,688 2.79
8 | A09 Diarrhoea and gastroenteritis of presumed infectious origin 16,834 1.91
9 | Z00.0 Pemeriksaan Medis Umum 16,392 1.86
10 | R50 Demam yang tidak diketahui sebabnya 14,826 1.68
11 | Z34 Pengawasan terhadap kehamilan normal 13,967 1.58
12 | R51 Sakit kepala 13,588 1.54
13 | L30 Other dermatitis 13,267 1.50
14 | K04.1 Necrosis of pulp 12,793 1.45
15 | B86 Skabies 11,623 1.32
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No I1CD PENYAKIT JML %
16 | K04.0 Pulpitis 10,422 1.18
17 | K29 Gastritis and duodenitis 8,976 1.02
18 | RO5 Batuk 8,198 0.93
19 | J02 Acute pharyngitis 7,739 0.88
20 | K04.7 Periapical abscess without sinus 7,700 0.87
21 Lainnya (di luar 20 penyakit terbesar 456,576 | 51.67

Sumber : Rekapitulasi Laporan Penyakit paa SIKDA Kota Bandung v. 2.6.9 Tahun 2021

Kasus baru dan lama dalam epidemiologi berguna untuk menghitung ukuran-ukuran

epidemiologi seperti prevalensi dan insidensi. Di bawah ini tabel 21 penyakit terbesar kasus

lama di Kota Bandung yang bersumber dari pelaporan penyakit di Puskesmas.

Tabel. 4. Dua Puluh Satu Penyakit Terbesar (Kasus Lama) di Kota Bandung Tahun 2021

No ICD PENYAKIT JML %
1| I10 Hipertensi primer/essensial 59,507 24.93
2 | E11 Non-insulin-dependent diabetes mellitus 7,051 2.95
3 | E14 Diabetes melitus, tidak spesifik 6,891 2.89
4 | 111 Hypertensive heart disease 4,874 2.04
5 | A15 Respiratory tuberculosis, bacteriologically and histological 4,770 2.00
6 | Z34 Pengawasan terhadap kehamilan normal 4,514 1.89
7 | M79.1 Myalgia 4,478 1.88
8 | I25 Chronic ischaemic heart disease 4,151 1.74
9 | 150.0 Congestive heart failure 3,924 1.64
10 | K30 Dispepsia 3,904 1.64
11 | JOO Nasofaringitis akut 3,731 1.56
12 | E11.8 Non-insulin-dependent diabetes mellitus with unspecified complications 3,694 1.55
13 | K04.1 Necrosis of pulp 3,545 1.49
14 | Z30 Pengelolaan Kontrasepsi 3,209 1.34
15 | Al6 Respiratory tuberculosis, not confirmed bacteriologically or 2,875 1.20
16 | 164 Stroke, not specified as haemorrhage or infarction 2,429 1.02
17 | B20 Human immunodeficiency virus [HIV] disease resulting in infe 2,354 0.99
18 | I25.0 Atherosclerotic cardiovascular disease, so described 2,191 0.92
19 | E11.9 Non-insulin-dependent diabetes mellitus without complications 2,167 0.91
20 | Z30.4 Pengawasan penggunaan obat kontrasepsi 2,086 0.87
21 Lainnya (di luar 20 penyakit terbesar 106,315 44.55

Sumber : Rekapitulasi Laporan Penyakit paa SIKDA Kota Bandung v. 2.6.9 Tahun 2021

Tampak pada tabel di atas, penyakit tidak menular mendominasi hampir semua

jenis penyakit yang ada pada 21 penyakit terbesar kasus lama, beberapa diantaranya

adalah penyakit degeneratif.

Penyakit menular dapat menyerang siapa saja secara langsung maupun tak

langsung. Penyebaran tak langsung terjadi melalui kontak fisik dengan penderita ataupun

hewan selaku vektor penyakit. Penyebaran tak langsung terjadi bila terpapar secara fisik
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benda atau media yang terkena kuman penyakit menular. Globalisasi erat kaitannya
dengan peningkatan mobilitas manusia dan hewan lintas negara serta perubahan gaya
hidup manusia. Hal tersebut bisa mempercepat proses penyebaran wabah atau penularan
penyakit yang bisa menjadi ancaman keamanan kesehatan global.

Pada kondisi-kondisi tertentu penyakit-penyakit menular dapat menyebabkan
kecacatan bahkan juga kematian. Oleh karenanya, penyakit menular sangat berbahaya dan
berdampak luas ke berbagai sendi kehidupan di masyarakat, bukan hanya kesehatan tetapi
juga sektor sosial hingga ekonomi.

Sejumlah penyakit menular terus merebak sehingga ditemukan banyak di
Indonesia. Oleh karenanya surveilans penyakit menular penting dilakukan untuk memantau
dan mencegah penyebarannya. Hal tersebut tidak terlepas dari sifatnya yang mengikat
pada saat-saat tertentu seperti musim kemarau, penghujan, ataupun banjir. Berikut
penjabaran beberapa kondisi penyakit menular dibahas dalam profil kesehatan seperti di

bawah ini.

Acute Flaccid Paralysis (AFP) adalah sekumpulan gejala berupa lumpuh
layuh yang terjadi mendadak pada usia < 15 tahun disebabkan oleh infeksi virus.
Penularan dapat terjadi secara langsung dan tak langsung. Penyebarannya sangat
ditentukan oleh kondisi kualitas sanitasi lingkungan dan status imunisasi anak di
suatu wilayah. Penyakit ini merupakan salah satu penyakit menular yang termasuk
ke dalam PD3I yang menyerang sistem syaraf hingga penderita mengalami
kelumpuhan.

Surveilans AFP dilakukan dengan pengamatan terhadap semua kasus
lumpuh layuh akut yang ditemui pada anak usia < 15 tahun, yang merupakan
kelompok yang rentan terhadap penyakit polio, dalam upaya untuk menemukan
adanya transmisi virus polio liar.

Indonesia telah berhasil meraih sertifikasi bebas polio sejak tahun 2014 lalu.
Dengan melandanya pandemic 19, hampir semua upaya di sektor kesehatan sedikit
banyak terpengaruhi oleh konsentrasi pemberantasan covid-19. Dengan kenyataan
di atas bukan berarti upaya pemberian imunisasi polio serta surveilans AFP atau

kasus lumpuh layu akut ikut menurun.
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Jumlah kasus AFP (non polio) yang ditemukan di Kota Bandung tahun 2021
sebanyak 14 kasus meningkat tiga kasus dari tahun 2020 lalu. Dengan jumlah
tersebut, angka AFP Rate (Non Polio) per 100.000 penduduk usia < 15 tahun tahun
2021 sebesar 2,34 per 100.000 penduduk < 15 tahun. Sebaran kasus AFP tahun
2021 ditemukan di 9 kecamatan. Perbandingan jumlah penemuan kasus AFP di Kota
Bandung antar tahun ke tahun tampak pada grafik berikut ini.

Grafik 20. Grafik Perbandingan Jumlah Kasus AFP di Kota Bandung Tahun 2014 -
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Sumber : Seksi Surveilans dan Imunisasi Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Tabel di atas menjelasakan bahwa penemuan jumlah kasus AFP di Kota Bandung
cenderung tidak jauh berbeda, namun demikian tren menunjukkan penurunan dari tahun
ke tahun. Wilayah dengan kasus AFP (Non Polio) tahun 2021 terbanyak berada di
Kecamatan Regol dengan 3 kasus AFP. Di luar itu, 2 kasus AFP ditemukan di masing-masing
Kecamatan Cibiru, Bojongloa Kaler, dan Cinambo dan 1 kasus AFP terjadi di Kecamatan
Coblong, Andir, Cicendo, Mandalajati, dan Buahbatu. Sebaran kasus AFP dari tahun ke
tahun di Kota Bandung dapat dilihat dari gambar berikut ini.
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Gambar 8. Tren Jumlah Penemuan Kasus AFP (Non Polio) Dalam Grafik di Kecamatan di
Kota Bandung Tahun 2017 - 2021
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Sumber : Seksi Surveilans dan Imunisasi Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Rancasicek

Selama kurun waktu tahun 2017 — 2021, enam kecamatan, Kecamatan Cidadap,
Sukajadi, Sumur Bandung, Lengkong, Rancasari, dan Gedebage, tidak ditemukan kasus
AFP. Tidak ditemukan pula wilayah dengan penemuan kasus AFP berturut-turut dalam
kurun waktu 5 tahun tersebut. Akan tetapi, terdapat satu kecamatan dengan 4 tahun
terakhir kejadian penemuan AFP berturut-turut di kurun waktu tahun 2018 — 2021 yaitu
Kecamatan Coblong. Kurun waktu tahun 2017 — 2021 kecamatan dengan penemuan kasus
AFP terbesar berada di Kecamatan Andir (12 kasus), Coblong (8 kasus), dan Bojongloa
Kaler (7 kasus).

Penyakit TBC sudah ada di Indonesia sejak lama yang hingga kini belum dapat
ditanggulangi. Indonesia bahkan menempati urutan ke -3 negara dengan penderita
penyakit TB terbesar di dunia. Selain tingkat kesakita yang tinggi, tingkat kematian akibat
TB di Indonesia juga tinggi, yakni mencapai 98.000 kematian per tahun.
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Tidak berbeda situasinya dengan lingkup nasional, situasi penyakit TB di Kota
Bandung masih menjadi masalah penyakit kesehatan menular karena beberpa hal antara
lain yakni, penularan tinggi pada berbagai kelompok usia, adanya kasus TB dan TB MDR
yang putus berobat, adanya kasus TB-HIV, dan rendahnya Fasyankes swasta dan praktik
mandiri yang melaprakan hasil layanan dan pengobatan TB.

Bersamaan dengan merebaknya status pandemi covid-19, perhatian sektor
kesehatan banyak tersita pada penaggulangan covid-19. Namun, pemerintah tetap
mempertahankan kinerja dalam penagnan TB dengan melakukan pelacakan kasus baru,
konsumsi obat pasien, mempertahankan supply obat, dan lain-lain. Di luar itu, upaya lain
yang penting dilakukan adalah pemetaan kembali besaran kasus TB dan potensi-potensi
pencegahan yang mungkin dapat dilakuakn oleh semua elemen.

Data mengenai pemberian layanan tuberkulosis di dapatkan dari seluruh fasilitas
pelayanan kesehatan yang beroperasi di wilayah Kota Bandung. Jumlah terduga
tuberkulosus yang telah mendapatkan layanan kesehatan di Kota Bandung tahun 2021
adalah sebanyak 24.164 orang meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar
22.042 orang. Pelayanan kesehatan yang diberikan kepada orang terduga tuberkulosis
merupakan bagian dari SPM — Kesehatan yang diamanatkan keberadaan layanannya
kepada pemerintah bagi seluruh penduduk. Cakupan SPM Kesehatan pada jenis layanan
kesehatan orang terduga tuberkulosis di Kota Bandung di tahun 2021 telah mencapai target
yakni 100,00%.

Jumlah total kasus tuberkulosis tahun 2021 sebanyak 8.191 kasus terdiri dari 6.281
kasus berdomisili di Kota Bandung dan 2.638 kasus berasal dari luar Kota Bandung. Jumlah
tota kasus tuberkulosis di tahun 2021 meningkat dibandingkan tahun sebelumnya yang
sebesar 8.504 dengan 5.908 diantaranya berasal dari Kota Bandung. Dengan jumlah total
kasus tuberkolosis di tahun 2021 tersebut, didapat Case Notifiation Rate (CNR) sebesar
346/100.000 penduduk. Case Notification Rate tahun 2021 lebih besar dibandingkan tahun
2020 lalu yang sebesar 339/100.000 penduduknya. Hal ini juga berarti pelayanan
kesehatan yang berjalan dapat lebih luas menemukan penderita TB di masyarakat.
Perbandingan indikator CNR di Kota Bandung di rentang tahun 2015 - 2021 dapat dilihat
dari grafik berikut ini.
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Grafik 21. Grafik Perkembangan Case Notification Rate TB (CNR — per -100.000 penduduk)*
di Kota Bandung Tahun 2015 - 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021
*CNR terhadap seluruh jumlah kasus TB berdomisili di Kota Bandung dan yang luar wilayah yang dilayani di fasilias
kesehatan di Kota Bandung

Jumlah kasus Tuberkulosis paru terkonfirmasi bakteriologis yang terdaftar dan
diobati pada penderita yang diketahui domisilinya sepanjang tahun 2021 sebanyak 1.991
kasus bekurang dari tahun sebelumnya yang sebesar 2.440 kasus. Di luar itu terdapat pula
penderita TB+ yang berasal dari luar wilayah Kota Bandung yang dilayani di berbagai
fasilitas kesehatan di Kota Bandung sejumlah 601 kasus sehingga total kasus baru TB + di
tahun 2021 sebesar 2.592 kasus.

Semua kasus tuberkulosis, yang didapat dari pemeriksaaan klinis dan laboratoris,
tahun 2021 adalah sebanyak 8.818 kasus, berkurang bila dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang sebanyak 11.952. Dari jumlah tersebut, di tahun 2021, sebanyak 6.156
kasus diantaranya berasal dari Kota Bandung dengan 2.662 kasus lainnya berasal dari luar
wilayah Kota Bandung. Jumlah kasus tuberkulosis pada anak sebanyak 2.260 kasus terdiri
dari 1.168 berasal dari Kota Bandung dan 642 kasus dari luar wilayah Kota Bandung.
Jumlah kasus tuberkulosis pada anak tahun 2021 meningkat dibandingkan tahun 2020 yang
seabanyak 1.937. Perbandingan jumlah kasus tuberkulosis paru, total kasus tuberkulosis ,
dan tuberkulosis pada anak berusia 0-14 tahun di Kota Bandung di rentang tahun 2019 -
2021 dapat dilihat dari grafik berikut ini.
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Grafik 22. Grafik Perbandingan Jumlah Kasus TB Paru, Semua Kasus TB, TB Anak Usia
0 — 14 Tahun Menurut Dalam dan Luar Wilayah Kota Bandung Tahun 2020 dan
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Di luar indikator di atas dikenal pula angka kesembuah TB paru atau cure rate.
Angka kesembuhan adalah angka yang menunjukkan prosentase pasien baru TB paru BTA
positif yang sembuh setelah selesai masa pengobatan, diantara pasien baru TB paru BTA
positif yang tercatat. Angka kesembuhan dan indikator lainnya di atas, mengumpulkan
semua penderita yang ditangani di fasilitas pelayanan kesehatan yang berada di Kota
Bandung terdiri atas warga Kota Bandung dan warga dari luar Kota Bandung. Angka
kesembuhan TB paru di Kota Bandung tahun 2021 adalah sebesar 32,91%. Angka
kesembuhan TB paru di Kota Bandung antara satu wilayah dengan wilayah lainnya
berbeda-beda. Di bawah ini adalah peta tematik 2 lapis menggambarkan jumlah kasus

tuberkulosis paru terkonfirmasi bakteriologis yang terdaftar - diobati dan cure rate (%) menurut

kecamatan.
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Gambar 9. Jumlah Jumlah Kasus Tuberkulosis Paru Terkonfirmasi Bakteriologis Yang
Terdaftar Dan Diobati dan Cure Rate (%) Menurut Kecamatan di Kota Bandung
Tahun 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Gambar di atas menjelaskan bahwa wilayah dengan persentase cure rate tertinggi
berada di Kecamatan Andir 64,14%, Lengkong 56,25 % dan Panyileukan 50,00
%.Sedangkan wilayah dengan angka kesembuhan TB terendah berada di wilayah
Mandalajati 5%, Sumur Bandung 5,13 % dan Sukasari 13,43%.

Penderita TB anak (usia 0-14 tahun) di tahun 2021 sebanyak 2.260 penderita
meningkat sebanyak 325 kasus dibandingkan tahun 2021 sebanyak 1.937 penderita.
Sebanyak 642 penderita TB pada anak berasal dari luar Kota Bandung. Pola perkembangan
jumlah pendertia TB anak di Kota Bandung periode tahun 2015 — 2021 tampak pada grafik
berikut ini.

Grafik 23. Grafik Perbandingan Jumlah Kasus TB pada Usia Anak di Kota Bandung Tahun 2015 -

2021
2,795 S
: 2,572
1,923 2,470 1,937 2,260
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

TAHUN
EJUMLAH PENDERITA TB ANAK USIA 0 - 14 TAHUN

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021
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Penyakit TB merupakan penyakit yang dapat menyebabkan kematian bila tak
ditangani dengan tepat. Jumlah penderita TB yang meninggal di masa pengobatan TB di
tahun 2021 sebanyak 276 (3,13%) terdiri dari 167 penderita asal Kota Bandung dan 109
lainnya dari luar wilayah Kota Bandung. Kematian yang disebabkan oleh TB terjadi di 29
kecamatan dari 30 kecamatan di Kota Bandung (96,66%), satu kecamatan tanpa kematian
akibat TB berada di Kecamatan Mandalajati. Tiga kecamatan dengan kematian tertinggi
yaitu Kiaracondong (17 kematian), Batununggal (15 kematian), dan Babakan Ciparay (12
kematian). Sebaran jumlah kematian akibat TB di wilayah Kota Bandung lebih detil dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 10. Jumlah Kematian Akibat TB Menurut Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2021
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C. PNEUMONIA

Infeksi saluran pernafasan akut disebabkan oleh kuman bakteri, jamur, ataupun
virus dengan ciri khas demam, batuk, dan sesak nafas. Beberapar jenis infeksi saluran
pernafasan, pneumonia adalah salah satu diantaranya. Pneumonia dapat menyerang siapa

saja, akan tetapi kelompok Balita adalah usia rentan terkena pneumonia.
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Jumlah kunjungan Balita dengan keluhan batuk dan kesukaran bernafas di Kota
Bandung tahun 2021 adalah sebanyak 28.953 kunjungan dengan 91,51% diantaranya telah
diberikan tatalaksana standar (hitung nafas/ lihat TDDK). Perkiraan penemuan Balita
pneumonia di Kota Bandung tahun 2021, berdasarkan persentase hasil Riskesdas terhadap
populasi Balita adalah sebanyak 8.113 Balita. Realisasi penemuan penderita Pneumonia
pada Balita di tahun yang sama adalah 2.288 Balita atau 28,20% dari perkiraan penemuan
penderita Pneumonia. Enam puluh tujuh kasus diantara Balita penderita pneumonia
tersebut termasuk Pneumonia berat.

Jumlah kasus maupun cakupan realisasi Pneumonia Balita menurun drastis sejak
tahun 2020 lalu, seiring menurunnya jumlah kunjungan masyarakat ke fasilitas kesehatan
akibat melandanya pandemik Covid-19. Kasus Pneumonia Balita didapat dari laporan
bersumber Fasyankes seperti Puskesmas, rumah sakit, dan sumber lain. Perkembangan
jumlah kasus pneumonia Balita di Kota Bandung dari tahun ke tahun dapat diamati pada
grafik di bawah ini.

Grafik 24. Grafik Tren Jumlah Kasus Balita Pneumonia di Kota Bandung Tahun 2017 -
2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Cakupan penemuan Balita pneumonia antar wilayah di Kota Bandung cukup
berbeda di antara satu dan lainnya. Beberapa wilayah dengan cakupan Pneumonia
tertinggi berada di Kecamatan, Cinambo (140,00%), Arcamanik (66,12%) dan Astanaanyar
(55,60 %), sedangkan tiga kecamatan tidak ditemukan cakupan Balita pneumonia yaitu
Kecamatan Bandung Kidul, Panyikeukan, Rancasari. Bila ditumpangkan dengan dua lapis
informasi antara cakupan Balita pneumonia dengan jumlah perkiraan Balita pneumonia,
maka tampak beberapa wilayah dengan cakupan Balita pneumonia yang rendah dengan

jumlah perkiraan Balita pneumonia yang tinggi. Di bawah ini tampak peta tematik Cakupan
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Pneumonia Balita Ditangani dan Perkiraan Balita Pneumonia Menurut Kecamatan di Kota

Bandung Tahun 2021.

Gambar 11. Cakupan Pneumonia Balita Ditangani dan Perkiraan Balita Pneumonia

Menurut Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

D-.

Penderita terlebih dahulu didiagnosa sebagai pengidap HIV Positif sebelum masuk

fase AIDS (Aquired Immune Deficiency Syndrome). Penyebaran HIV-AIDS tidak

mengenal usia, siklus kehidupan manusia, jenis kelamin, maupun batas / lintas wilayah.

HIV- AIDS merupakan penyakit yang belum ada obat ataupun vaksin untuk
mencegahnya. Kasus HIV (HIV positif) dapat diketahui melalui 3 cara yaitu VCT, sero

survey dan survey terpadu biologis dan perilaku (STBP).

Untuk melindungi masyarakat dari penularan penyakit HIV-AIDS, pemerintah

menetapkan pemeriksaan pelayanan kesehatan bagi orang dengan risiko terinfeksi HIV

pada Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan. Indikator SPM Kesehatan
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tersebut diwakili oleh Indikator Persentase orang beresiko terinfeksi HIV mendapatkan
pemeriksaan HIV sesuai standar dengan target 100,00%.

Estimasi orang dengan risiko terinfeksi HIV di Kota Bandung tahun 2021 sebanyak
36.736 orang. Jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan pelayanan
sesuai standar di Kota Bandung pada tahun yang sama sebanyak 36.736 orang
sehingga cakupan ersentase orang beresiko terinfeksi HIV mendapatkan pemeriksaan
HIV sesuai standar tercapai atau 100,00%.

Jumlah penderita HIV dan AIDS baru di Kota Bandung tahun 2021 masing-masing
sebnyak 43 dan 70 penderita. Hal yang berbeda mengenai jumlah kasus baru HIV dan
AIDS tahun 2021 dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya adalah jumlah kasus
baru HIV lebih sedikit dari kasus baru AIDS. Kondisi ini tidak pernah didapati pada
tahun-tahun sebelumnya. Tren jumlah kasus baru HIV dan AIDS tahun 2017 hingga
tahun 2021 dapat dilihat pada grafik berikut di bawah ini.

Grafik 25. Grafik Jumlah Penderita Baru HIV (+) dan AIDS di Kota Bandung Tahun 2017-
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Sumber : Sistem Informasi HIV AIDS Kota Bandung Tahun 2021

Jumlah kasus baru HIV dan AIDS berfluktuasi setiap tahunnya seperti yang tampak
pada grafik di atas, meski demikian, pola kasus baru HIV menunjukkan tren menurun.
Berbeda dengan jumlah kasus baru HIV, kasus baru AIDS tampak memiliki kecenderungan
yang tetap.

Proporsi pria lebih banyak dibandingkan dengan wanita pada kasus baru HIV positif
maupun AIDS. Diagram lingkaran berikut ini menjelaskan mengenai proporsi jenis kelamin
pada HIV Positif Baru dan AIDS di Kota Bandung tahun 2021.
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Grafik 26. Grafik Jumlah dan Proporsi Jenis Kelamin HIV Positif Baru dan AIDS di Kota
Bandung Tahun 2021
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Sumber : Sistem Informasi HIV AIDS Kota Bandung Tahun 2021

Jumlah komulatif AIDS di Kota Bandung hingga tahun 2021 sebanyak 2.397 penderita
terdiri dari 1,985 laki-laki dan 412 perempuan. Terdapat 15 kematian akibat AIDS di tahun
2021 sehingga jumlah komulatif kematian akibat AIDS di Kota Bandung pada periode tahun
2021 sebanyak 241 orang (189 laki-laki dan 52 perempuan). Grafik berikut ini

menggambarkan mengenai perbandingan jumlah kematian akibat AIDS antar tahun di Kota
Bandung tahun 2013 - 2021.

Grafik 27. Grafik Jumlah Kematian Akibat AIDS di Kota Bandung Tahun 2013 - 2021
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Sumber : Sistem Informasi HIV AIDS Kota Bandung Tahun 2021

Jumlah kematian akibat AIDS dari tahun ke tahun memperlihatkan kecenderungan
yang semakin meningkat. Jumlah kematian tahun 2021 didapati menjadi tahun dengan

jumlah kematian akibat AIDS tertinggi pada periode pengamatan tahun 2013 hingga 2021.
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E. PENYAKIT INFEKSI MENULAR SEXKSUIL (IMS)

Laporan infeksi menular seksual (IMS) diterima dari berbagai fasilitas kesehatan, seperti
Puskesmas, klinik, Lapas, dan rumah sakit yang tersebar di Kota Bandung tergabung dalam
Sistem Informasi HIV AIDS (SIHA). Beberapa permasalah IMS yang dilaporkan adalah sifilis,
gonore, servisitis/proctitis, LGV, herpes genital, dan lain-lain.

Jumlah penderita IMS yang dilaporkan sepanjang tahun 2021 sebanyak 2.081 penderita
terdiri dari 1.117 laki-laki dan 964 perempuan. Grafik perbandingan jumlah penderita IMS

berdasarkan jenis kelamin antar tahun digambarkan sebagaimana di bawah ini.

Grafik 28. Perbandingan Jumlah Kasus IMS Berdasarkan Jenis Kelamin di Kota Bandung
Tahun 2019 - 2021

1,500 1288
1117
941 920 964
- 1,000 803
3
=
=2 500
0
2019 2020 2021
TAHUN
L mp

Sumber : Sistem Informasi HIV AIDS Kota Bandung Tahun 2021

Dengan jumlah tersebut, penderita IMS terlaporkan di tahun 2021 lebih besar dibandingkan
dengan tahun 2020 yang sebanyak 1.723 penderita. Perbandingan jumlah penderita kasus
IMS di Kota Bandung antar tahun dapat diamati dari grafik berikut ini.
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Grafik 29. Perbandingan Jumlah Kasus IMS di Kota Bandung Tahun 2013 - 2021
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Sumber : Sistem Informasi HIV AIDS Kota BandungTahun 2021

Kegiatan penanggulangan IMS antara lain berupa pemeriksaan vagina smear untuk
penyakit IMS, pemeriksaan IMS & HIV melalui fasilitas pelayanan Kesehatan, dan
penyuluhan tentang bahaya IMS dan HIV/AIDS pada populasi resiko tinggi termasuk
masyarakat umum. Kasus penyakit seperti HIV/AIDS dan IMS yang berstigma negatif atau
perilaku tabu di masyarakat mengakibatkan fenomena gunung es, oleh karenanya masih
banyak jumlah kasus yang belum ditemukan di luar data yang telah terlaporkan. Hal ini
perlu menjadi perhatian yang serius oleh seluruh lapisan masyarkat, khususnya Pemerintah
dalam penanganan HIV/AIDS dan IMS.

F. DIARE

Diare dapat diartikan perubahan konsistensi feses menjadi lebih lembek atau
cair, tanpa berdarah dengan frekuensi buang air besar (BAB) lebih dari tiga kali dalam 24
jam. Penyakit diare dipengaruhi oleh perubahan cuaca/musim. Seringkali pada setiap
perubahan musim kemarau akan diikuti dengan peningkatan kasus diare. Hal ini tidak
terlepas dengan ketersediaan dan kualitas air bersih. Selain hal tersebut diatas,
peningkatan kasus diare juga dipicu oleh perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) terutama
kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS).
Setiap tahunnya penyakit diare selalu menempati 10 penyakit terbesar, termasuk di masa
pandemi. Tahun 2021, tercatat 17.059 kasus diare yang ditangani untuk semua usia atau
sebesar 24,53 % dari target penemuan diare di Kota Bandung tahun 2021. Jumlah kasus
Balita diare dilayani sebanyak 5.142 kasus atau sebesar 17,37 % dari target penemuan
diare Balita. Persentase layanan Balta diare adalah 30,14 % dari semua umur penderita
diare yang dilayani. Perbandingan jumlah penderita diare yang dilayani dari kategori semua
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umur dan kategori usia balita dari tahun 2013 hingga 2021 di Kota Bandung tampak pada
grafik di bawah ini.

Grafik 30. Perkembangan Jumlah Kasus Diare di Kota Bandung Tahun 2013 - 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Jumlah penderita diare yang dilayani pada semua kategori usia secara umum
mengalami kenaikan, hingga pada masa pandemik yaitu tahun 2020 dan 2021. Jumlah
penderita diare yang dilayani untuk kategori usia Balita memiliki tren stabil hingga 2021.
Pada masa pandemik, baik kategori semua umur maupun kategori Balita mengalami
penurunan sebagai mana dapat dilihat dari grafik di atas. Jumlah layanan berobat bagi
penderita diare baik untuk kategori semua umur maupun kategori Balita memiliki target
atau estimasi setiap tahunnya. Menurunnya jumlah penderita diare yang dilayani belum
tentu menjelaskan kecilnya jumlah penderita diare di Kota Bandung. Menurunnya jumlah
layanan diare di fasilitas pelayanan kesehatan dapat dikarenakan oleh menurunnya jumlah
kunjungan langsung pasien ke fasilitas pelayanan kesehatan di masa-masa pandemik.
Jumlah estimasi/perkiraan penderita diare pada kelompok semua umur dan kelompok Balita

dapat di lihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 12. Jumlah Estimasi Penderita Diare (semua umur) dan Persentase Penanganan
Diare Menurut Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021
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Jumlah penanganan diare yang cukup banyak di suatu wilayah belum menunjukan
cakupan (persentase) yang tinggi pula karena diikuti jumlah perkiraan penderita diare yang
besar pula. Overfay dua lapis tatanan jumlah perkiraan penderita diare dan cakupan
penanganan diare di semua usia akan tampak wilayah dengan jumlah perkiraan penderita
yang tinggi dengan cakupan penanganan diare yang rendah. Berikut ini gambar jumlah
perkiraan penderita diare dan cakupan penanganan diare semua usia menurut kecamatan
di Kota Bandung.

Perspektif kewilayahan untuk kedua persentase pendertia diare semua umur dan
Balita yang dilayani tidak merata. Hal ini ditunjukkan adanya data ekstrim dengan rentang
rata-rata nilai yang besar. Gambar di atas menerangkan wilayah terbesar cakupan
penanganan diare pada kategori semua usia terdapat di Kecamatan Cinambo 125,28%
(882 kasus), Kiaracondong 44,29% (1.606 kasus), dan Mandalajati 38,65% (775 kasus).
Cakupan penanganan diare pada kategori semua umur terkecil terdapat di Kecamatan
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Cibeunying Kidul 8,5% (266 kasus) Andir 9.16 % (253 kasus), dan Buah Batu 10,59% (302
kasus).

Gambar 13. Perkiraan Jumlah Penderita Diare dan Persentase Penanganan Diare Balita
Menurut Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Persentase cakupan penanganan Balita diare tertinggi terdapat di Kecamatan
Cinambo 94,82 % (311 kasus), diikuti oleh Astanaanyar 45,81 % (355 kasus), dan Bandung
Kulon 26,78 % (443 kasus). Sedangkan wilayah dengan cakupan penanganan diare Balita
terkecil berada di Buahbatu 7,88 % (97 kasus), 41 Cibeunying Kidul 8,42% (110 kasus),
dan Batununggal 8,87 % (122 kasus).

G. KUSTA

Kusta merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh infeksi bakteri
Mycobacterium leprae yang menyerang sistem saraf, kulit, selaput lendir hidung, dan mata.
Penyakit kusta dapat menyebabkan kerusakan parah pada jaringan sehingga mengalami
cacat permanen. Penularan melalui pernapasan, udara, dan kontak langsung penderita

yang belum diobati.
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Sepanjang tahun 2021 tidak ditemukan kasus kusta baru jenis kusta kering atau
Pausi Basilier (PB). Kasus baru kusta basah atau Multi Basilier (MB) ditemukan sebanyak 5
kasus di 4 kecamatan berbeda di Kota Bandung yaitu Kecamatan Bandung Wetan,
Bojongloa Kaler, Ujungberung, dan Cibeunying Kidul. Satu diantara 5 penderita kusta
(20%) mengalami cacat tingkat 2. Masih di tahun 2021, tidak ditemukan penderita kusta
baru pada anak berusia < 15 tahun. Pada tahun sebelumnya tidak ditemukan kasus baru
kasus kusta kering maupun kusta basah. Dengan kondisi demikian, New Detection Case
Rate (angka penemuan kasus baru kusta) sebesar 0,19 per- 100.000 penduduk sedangkan
prevalensi kasus kusta di Kota Bandung adalah 0,02 kasus per — 10.000 penduduk.

Menggunakan strategi WHO akan strategi global eliminasi kusta, Kota Bandung
dapat dikategorikan sebagai daerah rendah risiko kusta mengacu pada angka NCDR yang
kurang dari 0,50 per-100.000 penduduk 51,

Grafik 31. Perkembangan Jumlah Penderita Kusta di Kota Bandung Tahun 2014 — 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Selama kurun waktu tahun 2014 hingga 2021 ditemukan 47 kasus kusta baru
(PB dan MB) tersebar di 28 kecamatan di Kota Bandung, di mana pada tahun 2020 tidak
ditemukan kasus kusta baru. Dengan demikian, 8 kecamatan lainnya tidak ditemukan kasus
kusta pada periode tersebut. Perbandingan jumlah penemuan kasus kusta baru di Kota
Bandung menurut kecamatan pada periode tahun 2014 — 2021 dapat diperhatikan melalui
gambar berikut ini.
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Gambar 14. Jumlah dan Grafik Per Tahun Kasus Kusta Baru (PB dan MB) Menurut
Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2014 — 2021
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H. PENYAKIT MENULAR YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI
(PD3I)

Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan dengan berbagai upaya,
khususnya pada bidang upaya kesehatan bagi bayi dan Balita, program imunisasi
merupakan salah satunya. Imunisasi adalah kegiatan yang sangat cost efektif dalam
menurunkan angka kematian anak dari penyakit yang dapat dicegah melalui imunisasi.
Tujuan program Imunisasi yang utama adalah menurunkan angka kesakitan dan kematian
bayi dan Balita akibat penyakit-penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi.

Pelaksanaan PD3I terus dilakukan oleh pemerintah dengan target membentuk
kekebalan imunitas di komunitas, yaitu cakupan minimal 80 % bayi di imunisasi dengan
imunisasi dasar agar mencapai kelurahan UCI (Universal Child Immunization). PD3I
merupakan penyakit-penyakit menular yang dapat diberantas/ditekan dengan pelaksanaan
program imunisasi. Penyakit-penyakit menular yang dapat dicegah melalui pemberian
imunisasi tersebut adalah difteri, pertusis, tetanus neonatorum, campak, polio dan hepatitis
B.
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Di Kota Bandung pada tahun 2021 ditemukan dan ditangani sebanyak 16 kasus suspek
campak terdiri dari 9 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Secara jumlah dan jenis,
kejadian kasus PD3I menurun dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Perbandingan jumah
kasus PD3I di Kota Bandung sejak tahun 2015 hingga tahun 2021 dapat diamati melalui
grafik berikut ini.

Grafik 32. Jumlah Kasus Penyakit Menular yang Dapat Dicegah dengan Imunisasi PD3I di
Kota Bandung Tahun 2015 — 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Tahun 2020, tercatat tiga jenis penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
terjadi di Kota Bandung yaitu campak, difteri, dan pertusis. Jumlah kasus pertusis sebanyak
1 kasus, difteri 2 kasus, dan campak (terduga) 40 kasus. Di tahun 2021, kecamatan dengan
jumlah kasus suspek campak terbanyak berada di Kecamatan Bojongloa Kidul (3 kasus),
Kiaracondong, Regol, dan Ujungberung masing-masing dengan 2 kasus. Wilayah-wilayah
kejadian penyakit PD3I di Kota Bandung tahun 2020 dan tahun 2021 dapat diamati dari
grafik berikut ini.
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Gambar 15. Jenis dan Sebaran Kasus PD3I di Kecamatan di Kota Bandung Tahun 2020 -
2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

I. DEMAM DENGUE (DBD)

Demam Berdarah Dengue merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue
dan disebarkan oleh vektor utama nyamuk Aedes aegypty. Nyamuk Aedes aegypti tersebar
luas di kawasan pemukiman maupun tempat-tempat umum, kecuali di dataran tinggi
dengan ketinggian lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut.

Penyakit DBD berimplikasi luas terhadap kerugian material dan moral. Kerugian
berupa biaya pengobatan pasien, kehilangan produktivitas kerja, dan yang paling fatal
adalah kehilangan nyawa. Perjalanan Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) terjadi
cepat bahkan dapat mengakibatkan kematian dalam waktu singkat. Penyakit ini sering
menimbulkan kejadian luar biasa (KLB) di Indonesia.

Kota Bandung merupakan dearah endemis DBD karena selalu ditemui adanya kasus
yang cukup tinggi maupun kematian akibat DBD dari tahun ke tahun. Pandemik covid-19
tidak menyurutkan serangan wabah DBD di Kota Bandung. Jumlah kasus DBD pada tahun
2021 adalah 3.743 kasus, terdiri dari 1.951 penderita laki-laki dan 1.792 perempuan.
Kondisi tersebut menempatkan /ncidence rate (IR) DBD di Kota Bandung pada tahun 2021
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adalah sebesar 145 per 100.000 penduduk. Incidence rate DBD tahun 2020 Kota Bandung
sebesar 111 per-100.000 penduduk, oleh karena itu bila dibandingkan dengan tahun 2021
terjadi peningkatan IR DBD yang cukup bermakna. Perbandingan pergerakan IR DBD Kota
Bandung antar tahun lebih jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini.

Grafik 33. Perkembangan Angka Insiden Demam Berdarah Dengue di Kota Bandung
Tahun 2012 - 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Kematian akibat DBD tahun 2021 terjadi sebanyak 13 kematian (CFR=0,3%),
jumlah itu tidak berbeda dibandingkan tahun sebelumnya. Meski jumlah kematian sama
dengan tahun 2020, sebaran kematian akibat DBD di Kota Bandung meluas 1 kecamatan
di tahun 2021. Jumlah kasus DBD dan kematian akibat DBD menurut kecamatan di Kota
Bandung Tahun 2021 dapat dilihat dari peta tematik berikut.
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Gambar 16. Jumlah Kasus DBD dan Kematian Akibat DBD Menurut Kecamatan di
Kota Bandung Tahun 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Seperti yang terlihat pada gambar di atas, titik sebaran kasus DBD tertinggi tersebar
di beberapa wilayah yakni Kecamatan Antapani (239 kasus), Sukajadi (215 kasus),
Kiaracondong (202 kasus) di Kota Bandung Tahun 2021. Sedangkan kasus DBD terkecil
terjadi di Kecamatan Cinambo (35 kasus), Bandung Wetan (46 kasus), dan Sumur Bandung
(54 kasus). Tampak pula dalam gambar, konsentrasi sebaran kasus DBD banyak terjadi di
wilayah tengah Kota Bandung.

Jumlah kematian akibat DBD tahun 2021 di Kota Bandung terbanyak tersebar di
Kecamatan Sukajadi, Kiaracondong, Ujungberung, dan Sukasari masing-masing dengan 2
kasus kematian. Dengan meng-overifay lapisan gambar jumlah dan kasus kematian DBD
dapat terlihat wilayah dengan kasus tinggi tanpa kematian dan wilayah dengan kasus
rendah dengan kematian. Kecamatan Sumur Bandung memiliki kasus rendah dibandingkan
kecamatan lain dengan terdapat satu kasus kematian, sedangkan Kecamatan Antapani

termasuk kecamatan dengan kasus DBD tinggi tanpa kematian akibat DBD di tahun 2021.
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Case fatality rate DBD tahun 2021 sebesar 0,35 % lebih kecil dibandingkan tahun
2019 yang sebesar 0,47 % dengan penurunan sebesar 0,12 %. Grafik di bawah ini
menunjukkan perkembangan CFR DBD dari tahun ke tahun di Kota Bandung.

Grafik 34. Perkembangan CFR DBD (%) di Kota Bandung Tahun 2012 - 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

CFR DBD tahun 2020 merupakan CFR tertinggi pada periode tahun 2012 hingga
tahun 2021. Tampak dari grafik di atas pergerakan CFR DBD antar tahun di Kota Bandung
menunjukkan tren meningkat, meski tren IR DBD Kota Bandung menurun dalam periode
tahun yang sama.

Menurut wilayah kecamatan, pada periode tahun 2017 - 2021, terdapat 7
kecamatan tanpa kematian akibat DBD yaitu Kecamatan Cebeunying Kaler, Astanaanyar,
Bandung Kidul, Bojongloa Kidul, Rancasari, Gedebage, dan Panyileukan. Selain itu juga,
pada periode yang sama tidak ditemui kematian akibat DBD di semua kecamatan di Kota
Bandung. Pada periode tersebut kematian terbanyak akibat DBD terjadi di Kecamatan
Sukajadi (9 kasus kematian), Kiaracondong (4 kasus kematian), Buahbatu (4 kasus
kematian). Lebih jelasnya kematian akibat DBD di Kota Bandung menurut kecamatan per-
tahun di tahun 2017 — 2021 dapat dilihat dari gambar di bawah ini.
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Gambar 17. Jumlah Kematian Akibat DBD Menurut Kecamatan di Kota Bandung
Tahun 2017 - 2021
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Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Dinkes Kota Bandung Tahun 2021

Rancackek

Upaya pemberantasan vektor secara umum dilaksanakan di Kota Bandung berupa
pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dengan 3M plus (Menguras,menutup dan mengubur)
plus menabur larvasida. Tingginya kasus DBD umumnya disebabkan oleh lingkungan
dengan tingkat sanitasi yang kurang baik, tingkat kepadatan penduduk yang tinggi serta
tingkat kepadatan populasi nyamuk aedes aegypty yang tinggi, serta rendahnya peran serta
masyarakat dalam pemberantasan sarang nyamuk. Berbagai upaya telah diambil
Pemerintah Kota Bandung untuk menanggulangi penyakit Demam Berdarah di masyarakat,
diantaranya adalah melalui fogging massal maupun fokus, Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) melalui program 3 M plus, penyuluhan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat serta

peningkatan sanitasi lingkungan.

J. KONDISI PENYAKIT POTENSI KEJADIAN LUAR (KLB)

Kewaspadaan kondisi Kejadian Luar Biasa (KLB) untuk penyakit yang bersifat
endemis bukan hanya terhadap timbulnya kejadian kesakitan dan/atau kematian, akan
tetapi juga terhadap peningkatannya yang bermakna secara epidemiologi di suatu wilayah
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dalam kurun waktu tertentu. Pengamatan dilakukan terus menerus sebagai bagian dari
antisipasi merebaknya wabah penyakit dengan kriteria peningkatan jumlah kasus yang
melebihi keadaan biasa.

Pengamatan secara kontinyu dilakukan kepada 23 penyakit jenis penyakit
potensial wabah/KLB dengan pendekatan suspek. Suspek penyakit potensial wabah / KLB
dilaporkan secara mingguan oleh semua puskesmas di Kota Bandung. Pembahasan kondisi
potensi KLB pada bagian ini di luar situasi pandemik di Kota Bandung. Pembahasan situasi
pandemik covid-19 dikemukakan terpisah dari pembahasan kondisi KLB pada Profil
Kesehatan Kota Bandung tahun 2021 ini.

Sepanjang tahun 2021 terjadi 4 kali peristiwa kejadian potensi KLB dengan 2 jenis
penyakit/peristiwa. Semua kejadian potensi KLB tersebut ditangani dalam 24 jam. Empat
kejadian tersebut adalah satu kali keracunan makanan dan tiga kali suspek difteri. Jumlah
total penderita sebanyak 5 orang yang kesemuanya adalah laki-laki tanpa menimbulkan
korban jiwa.

Kejadian potensi KLB menyerang 4 kelurahan (2,65 %) pada 4 kecamatan (13,3
%) berbeda. Terjadi peristiwa potensi KLB tahun 2021 di kelurahan Kelurahan Cibangkong
Kecamatan Batununggal dengan jenis KLB keracunan makanan dengan korban 2 orang
laki-laki. Terdapat suspek difteri di Kelurahan Cisaranten Endah, Kecamatan Arcamanik,
Kelurahan Derwati, Kecamatan Rancasari, Kelurahan Cijaura, Kecamatan Buahbatu dengan
masing-masing 1 penderita yang kesemuanya adalah laki-laki. Berikut di bawah ini sebaran

wilayah dan jenis potensi KLB di Kota Bandung tahun 2021.
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Gambar 18. Sebaran Peristiwa Potensi KLB di Kelurahan di Kota Bandung Tahun 2021
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Sumber : Seksi Surveilans dan Imunisasi Tahun 2021

Sejak tahun 2011 tercatat 11 jenis penyakit dan peristiwa KLB di Kota Bandung.
Tahun 2011 dan 2019 terjadi paling banyak kejadian potensi KLB sebanyak 7 peristiwa.
Jenis penyakit dan peristiwa KLB di Kota Bandung per-tahunnya pada rentang tahun 2011
— 2021 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Jenis Penyakit dan Peristiwa Potensi KLB di Kota Bandung Tahun 2011 — 2021

Penyakit Potensi KLB 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

Suspek Difteri m O O O O O o o o o o
Leptospirosis ] m] m] m] ] ] o o o
Keracunan makanan m m m m m m o o o
Hepatitis A m] ] u]

Tetanus Neonatorum mi mi o o

Suspek Avian Influenza

H5N1 (Flu Burung) o o o o
Filariasis m m

Susp. MERS CoV o o
Campak w

HiN1 o

Pertusis o o

Sumber : Seksi Surveilans dan Imunisasi Tahun 2021
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Sejak tahun 2017 hingga tahun 2021 terjadi 9 jenis peristiwa dan penyakit potensi
KLB yang menyerang 38 kelurahan (25,16%) di Kota Bandung. Bertambah 4 kelurahan
baru di tahun 2021 yang sebelumnya, sejak tahun 2017, tidak / belum pernah terjadi
penyakit / peristiwa KLB.

Gambar 19. Sebaran Potensi KLB di Kelurahan di Kota Bandung Tahun 2017 - 2021
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Sumber : Seksi Surveilans dan Imunisasi Tahun 2021

K. SITUASI PANDEMIK COVID-19 TAHUN 2021

Status sebagai global pandemic penyakit yang disebabkan oleh virus corona 2019
(Covid-19) dinyatakan oleh World Health Organization (WHO) pada 11 Maret 2020.
Selanjutnya di Indonesia, status kedaruratan dan bencana dinyatakan berdasarkan
Keputusan Presiden Nomor 11 tahun 2020 tentang penetapan kedaruratan kesehatan
masyarakat Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) serta bencana non-alam berdasarkan
Keputusan Presiden Nomor 12 tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non-alam
Penyebaran Corona Virus Disease2019 (COVID-19) sebagai Bencana Nasional [1],
Sampai saat ini kondisi pandemic belum berakhir dan berdampak terhadap berbagai
aspek kehidupan termasuk aspek kesehatan, ekonomi, dan sosial yang luas di Indonesia.
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Grafik 35. Grafik Perkembangan Penambahan Kasus Positif Baru dan Kematian Akibat Covid-19 tahun 2021
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Sumber : Seksi Surveilans dan Imunisasi Tahun 2021

Grafik 36. Grafik Perkembangan Jumlah Kasus Aktif Covid-19 tahun 2021
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Sumber : Seksi Surveilans dan Imunisasi Tahun 2021
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Grafik 37. Grafik Perkembangan Penambahan Kasus Positif Baru dan Kematian Akibat Covid-19 tahun 2020 — 2021 (mulai Mei 2020)
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Hingga 31 Desember 2021 jumlah kasus positif / kasus konfirmasi covid-19 di Kota
Bandung 43.562 kasus dengan 5.645 kasus diantaranya terjadi di tahun 2020. Terjadi
penambahan 37.917 kasus konfirmasi positif covid-19 di tahun 2021 atau kurang lebih 6,7
kali lebih besar dari tahun 2020. Lonjakan tersebut disebabkan oleh penularan varian baru
virus Corona B.1.617.2 atau Varian Delta. Varian ini juga menjadi penyebab lonjakan kasus
Covid-19 di banyak berbagai belahan bumi. Mayoritas kematian pasien Covid-19 terjadi
selama Varian Delta menyerang negara-negara di hampir seluruh dunia. Kementerian
Kesehatan menyebutkan, penularan varian Delta enam Kkali kali lebih cepat dibandingkan
varian of concern (VoC) yang sudah masuk ke Indonesia seperti varian Alpha dan varian
Betal'®). Tercatat kasus yang dinyatakan sembuh dari covid-19 selama pandemik di tahun
2021 sebanyak 42.118 kasus.

Penambahan kasus konfirmasi positif covid-19 tertinggi di tahun 2021 terjadi di
tanggal 23 Juli 2021 (926 kasus), setidaknya terjadi 6 kali tanpa penambahan kasus
konfirmasi positif baru harian / 0 kasus (7-Desember, 22- Desember, 24 Desember, 27
Desember, dan 28 Desember 2021). Rata-rata penambahan kasus baru sepanjang tahun
2021 adalah 104 kasus, sedangkan rata-rata penambahan kasus baru di tahun 2020, yang
dihitung semenjak kasus pertama merebak di 17 Maret 2020, adalah sebesar 19 kasus per-
hari. Tahun 2020, kasus terrtinggi penambahan kasus baru harian covid-19 terjadi pada 2
Desember 2020 dengan 152 kasus.

Jumlah kematian akibat covid-19 di Kota Bandung hingga 31 Desember 2021
sebanyak 1.423 kematian dengan 154 kematian diantaranya terjadi di tahun 2020. Dengan
demikian terjadi penambahan 1.269 kasus kematian akibat covid-19 di tahun 2021 atau
8,2 kali lebih besar dibandingkan tahun 2021. Penambahan kasus kematian baru harian
tertinggi tahun 2021 terjadi pada tanggal 19 Juli 2021 sebanyak 82 kasus kematian.
Sedangkan penambahan kasus kematian baru harian tertinggi tahun 2020 terjadi pada
tanggal 21 Desember 2020 sebanyak 5 kasus kematian.

Case Fatality Rate (CFR) covid-19 di Kota Bandung tahun 2021 adalah 3,3%
meningkat dari tahun sebelumnya yang sebesar 2,7%. Case Fatality Rate selama pandemik
di Kota Bandung adalah 3,27%. Angka kematian akibat covid-19 di Kota Bandung selama
pandemik berada di bawah angka kematian akibat covid-19 Nasional yang sebesar 3,4%
(17181 Sebagaimana tampak pada grafik tren perkembangan kasus covid-19 di Kota
Bandung di atas, kasus kematian akan meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah

penderita covid-19.
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Rata-rata kasus aktif harian covid-19 di Kota Bandung tahun 2021 adalah 1.414
kasus aktif. Jumalh kasus aktif tertinggi di tahun 2021 terjadi di pada tanggal 1 Agustus
2021 dengan kasus aktif sebanayak 9.118 kasus aktif, sedangkan kasus aktif terkecil terjadi
pada tanggal 30 Desember 2021 sebanyak 17 kasus aktif.

Fenomena tingginya kasus aktif menyebabkan berbagai dampak seperti
meningkatnya keterisian tempat tidur rumah sakit atau Bed Occupancy Rate (BOR), tempat
isolasi terpadu bagi warga yang menjalankan isolasi mandiri (isoman), serta tenaga medis
yang kewalahant!, Tingginya kasus aktif tanpa dapat diatasi, akan membuthukan resource
yang tinggi dan bila tak dapat diatasi dapat meningkatkan jumlah kematian.

Ditinjau dari perspektif kewilayahan, jumlah kasus positif / kasus konfirmasi covid-
19 terbesar di Kota Bandung hingga 31 Desember 2021 berada di Kelurahan Antapani Kidul
(933 kasus), Cipamokolan (845 kasus), dan Babakansari (803 kasus). Jumlah kasus
konfirmasi covid-19 terkecil berada di Kelurahan Ciroyom (38 kasus), diikuti Cibaduyut (61
kasus), dan Cigondewah Rahayu (62 kasus). Kelurahan Citarum di tahun 2020 memiliki
jumlah kasus konfirmasi covid-19 terkecil dengan jumlah kasus 2. Berikut ini sebaran
jumlah jumlah kasus positif / kasus konfirmasi covid-19 di Kota Bandung menurut kelurahan
hingga 31 Desember 2021. Berikut peta tematik sebaran dan jumlah kasus covid-19 per-
kelurahan di Kota Bandung tahun 2020
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Gambar 20. Sebaran dan Jumlah Kasus Covid-19 per- Kelurahan di Kota Bandung tahun
2021

Sumber : Seksi Surveilans dan Imunisasi Tahun 2021

Wilayah-wilayah dengan jumlah kasus positif / kasus konfirmasi covid-19 terbesar
maupun terkecil di Kota Bandung tidak banyak berubah antar tahun 2020 dan 2021.
Wilayah-wilayah dengan jumlah kasus kasus positif covid-19 besar di tahun 2020
cenderung memiliki jumlah kasus konfirmasi covid-19 yang besar pula di tahun 2021.
Demikian pula dengan wilayah yang sedikit jumlah kasus konfirmasi covid-19-nya. Hal
tersebut dapat diamati pada gambar mengenai perbandingan jumlah kasus positif covid-
19 di kelurahan. Pada gambar tersebut, jumlah kasus positif covid-19 di tahun 2021
dihitung hanya penambahan yang terjadi di tahun 2021.
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